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ABSTRAK

Aditya Yanuar Firmansyah. 2023. Implementasi Bauran Promosi E-SPPT pada Sub
Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota
Bogor Jawa Barat. Skripsi, Program Studi Manajemen, Fakultas
Ekonomi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Pembimbing : Kartika Anggraeni Sudiono Putri, M.M
Kata Kunci : E-SPPT Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Bauran Promosi

E-SPPT Pajak Bumi dan Bangunan memiliki peran yang penting pada
perkembangan daerah. E-SPPT yang telah di sosialisasi oleh Sub Bidang Pendataan
Pajak Daerah BAPENDA Kota Bogor kurang maksimal diterapkan lantaran masih
banyaknya Wajib Pajak yang belum mengetahuinya. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengungkapkan strategi bauran promosi yang diterapkan oleh Sub Bidang
Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor dalam
mensosialisasikan E-SPPT PBB. Berdasarkan kasus diatas, fokus penelitian ini
adalah 1) apa saja bentuk bauran promosi yang sudah dilakukan oleh Sub Bidang
Pendataan Pajak Daerah BAPENDA Kota Bogor dalam mensosialisasikan E-SPPT,
2) apa saja kendala dan solusinya dalam implementasi bauran promosi untuk
sosialisasi E-SPPT oleh Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah BAPENDA Kota
Bogor dalam mensosialisasikan E-SPPT.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdapat 6 orang, terdiri dari Kepala
Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah BAPENDA Kota Bogor, staff / petugas pajak
Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah BAPENDA Kota Bogor, Wajib Pajak
Restoran, dan Wajib Pajak Rumah. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari kesembilan bauran promosi
yang diungkapkan oleh Shimp (2014) hanya 4 yang dijalankan oleh Sub Bidang
Pendataan Pajak Daerah BAPENDA Kota Bogor, yaitu advertising,
interactive/internet marketing, direct marketing, dan personal selling. Penelitian ini
mengungkapkan bauran promosi yang digunakan Sub Bidang Pendataan Pajak
Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor dalam mensosialisasikan E-SPPT
PBB, rekomendasi strateginya adalah dengan menambahkan poin dalam bauran
promosi yakni event and experience. Utamanya untuk menambah rasa semangat
Wajib Pajak dalam membayar pajak.
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ABSTRACT

Aditya Yanuar Firmansyah. 2023. Implementation of the E-SPPT Promotion Mix
at the Sub Division of Regional Tax Data Collection of the Bogor
City Regional Revenue Agency, West Java. Thesis, Management
Study Program, Faculty of Economics, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University Malang.

Advisor : Kartika Anggraeni Sudiono Putri, M.M
Keywords : E-SPPT Land and Building (PBB), Promotion Mix

Land and Building Tax E-SPPT has an important role in regional
development. E-SPPT that has been socialized by the Sub Division of Regional Tax
Data Collection of BAPENDA Bogor City is not maximally implemented because
there are still many taxpayers who do not know about it. This research aims to
reveal the promotion mix strategy applied by the Sub Division of Regional Tax
Collection of the Bogor City Regional Revenue Agency in socializing the PBB E-
SPPT. Based on the case above, the focus of this research is 1) what are the forms
of promotion mix that have been carried out by the Sub Division of Local Tax
Collection of BAPENDA of Bogor City in socializing E-SPPT, 2) what are the
obstacles and solutions in the implementation of the promotion mix for E-SPPT
socialization by the Sub Division of Local Tax Collection of BAPENDA of Bogor
City in socializing E-SPPT.

The type of research used in this research is descriptive qualitative research
method with a case study approach. The data collection techniques used in this
study used observation, interviews, and documentation. There are 6 informants in
this study, consisting of the Head of the Sub-Division of Local Tax Collection of
BAPENDA of Bogor City, staff / tax officers of the Sub-Division of Local Tax
Collection of BAPENDA of Bogor City, Restaurant Taxpayers, and House
Taxpayers. The data validity technique in this study uses source triangulation.

The results of this study indicate that of the nine promotional mixes revealed
by Shimp (2014), only 4 are carried out by the Sub Division of Local Tax Collection
of BAPENDA Bogor City, namely advertising, interactive/internet marketing,
direct marketing, and personal selling. This research reveals the promotional mix
used by the Sub Division of Regional Tax Data Collection of the Bogor City
Regional Revenue Agency in socializing E-SPPT PBB, the strategy
recommendation is to add points in the promotional mix, namely events and
experiences. Mainly to increase the enthusiasm of taxpayers in paying taxes.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Pajak merupakan hal yang sangat sensitif yang ada di Indonesia karena
pajak adalah pendapatan dari sebuah negara. Banyak sekali sektor yang dapat
dipungut pajak, mulai dari sektor makanan hingga hiburan. Tetapi pada akhir-
akhir ini kepercayaan masyarakat untuk membayar pajak sedikit menurun
karena adanya perilaku pejabat dari Direktorat Jenderal (Dirjen) Pajak di
Kementerian Keuangan (Kemenkeu) yang bergaya hidup mewah dan
banyaknya praktik Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) (Jawa Pos, 2023).
Kejadian yang dimulai dari kasus besar seperti kasus Gayus Tambunan hingga
yang baru terjadi akhir-akhir ini kasus Mario Dandy yang ikut menyeret orang
tuanya yaitu sebagai salah satu pejabat di lingkungan perpajakan. Pemerintah
melalui Wakil Presiden (Wapres) K.H. Ma’ruf Amin pada Selasa, 3 Maret
2020 mengimbau agar seluruh warga negara Indonesia termasuk pejabat untuk

membayar pajak.

Pajak bukan hanya dikelola oleh negara, tetapi pajak juga dikelola oleh
daerah masing-masing melalui Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) pada
tingkat provinsi maupun tingkat kabupaten/kota. Berdasarkan hasil observasi
peneliti pada saat Praktek Kerja Lapangan (PKL) pada bulan Juni sampai Juli

2022 di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor, masyarakat



yang memiliki usaha-usaha yang masuk kategori wajib pajak diwajibkan untuk
membayar pajak, namun masih banyak sekali pengusaha yang memang sengaja
enggan untuk membayar kewajiban pajak. Hal ini sangat merugikan dari
daerah (kota/kabupaten) masing-masing. Pajak yang diperoleh di Kota Bogor

melalui BAPENDA Kota Bogor dari tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1

Data Pendapatan Pajak Kota Bogor

. : . Target
Tahun Target I(Dlgngzrlmaan Penerlm?gn )Reallsa3| Realisasi
P P (%)

2020

Rp. 440.000.000.000 Rp. 509.039.468.746 115,69%
2021 | Rp. 565.600.000.000 Rp. 624.784.886.145 110,46%
2022

Rp. 754.175.900.000 Rp. 744.960.592.537 98,78%

Sumber : Website BAPENDA Kota Bogor, 2023

Pada tabel 1.1 dijelaskan bahwa ada penurunan target pendapatan pajak
yang dihasilkan oleh Pemerintah Kota Bogor melalui BAPENDA Kota Bogor
pada tahun 2022. Penurunan target pendapatan pajak ini ditegaskan dengan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Kepala Sub Bidang Pendataan
Pajak Daerah BAPENDA Kota Bogor, yaitu Bapak Sisco Hendrayuwono,
S.Kom pada 24 Maret 2023 pukul 14.24 WIB melalui saluran telepon, beliau
menjelaskan bahwa kesulitan utama yang dialami oleh BAPENDA Kota Bogor
salah satunya adalah sulitnya wajib pajak untuk membayar pajak. Beliau

menambahkan bahwa kesulitan Wajib Pajak (WP) adalam mebayar pajak



dikarenakan kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh BAPENDA Kota

Bogor dan

Sulitnya Wajib Pajak (WP) dalam membayar pajak karena kurangnya
sosialisasi terhadap Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang Elektronik (E-
SPPT) yang dilakukan oleh Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah BAPENDA
Kota Bogor. Masih banyak Wajib Pajak (WP) yang masih membandel untuk
membayar pajak. Padahal pajak itu sebagai penghasilan yang dihasilkan oleh
daerah untuk melakukan pembangunan di daerahnya masing-masing terutama
daerah di Kota Bogor, Jawa Barat. Sudah berbagai cara dan strategi yang
dilakukan oleh pihak BAPENDA Kota Bogor dalam mengajak masyarakat

agar loyal terhadap kesadaran untuk membayar pajak.

BAPENDA Kota Bogor telah melakukan berbagai teknik sosialisasi
untuk memudahkan Wajib Pajak (WP) dalam membayar pajaknya. Mulai dari
membuat sosial media instagram (@bapendakotabogor), youtube
(@bapendakotabogorl526), sampai website resmi yang dimiliki oleh
BAPENDA Kota Bogor. Pihak BAPENDA Kota Bogor juga banyak sekali
memiliki program yang dapat memudahkan masyarakat untuk membayar
pajak, salah satunya adalah program mobling. Program mobling bertujuan
untuk mendatangi para Wajib Pajak (WP) khusunya Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB) secara langsung dengan secara bergantian datang ke setiap kecamatan
dan kelurahan yang ada di Kota Bogor. BAPENDA Kota Bogor juga telah
menyediakan layanan pembayaran online, diantaranya melalui QRIS,

Tokopedia, OVO, Blibli, Alfamart, Indomaret, Shopee, dan



Bukalapak. Beberapa platform yang telah disediakan BAPENDA Kota Bogor
tersebut bertujuan untuk memudahkan masyarakat untuk mengakses. Tetapi
tidak diiringi dengan sosialisasi yang berkelanjutan terkait dengan E-SPPT
sehingga masih banyak sekali Wajib Pajak (WP) yang tidak membayar pajak.
Kejadian ini sangat merugikan pendapatan dari Kota Bogor yang tidak sesuai

dengan target pendapatan pajak yang telah ditentukan.

BAPENDA Kota Bogor telah melakukan berbagai teknik sosialisasi
untuk memudahkan Wajib Pajak (WP) dalam membayar pajaknya. Mulai dari
membuat sosial media instagram (@bapendakotabogor), youtube
(@bapendakotabogor1526), sampai website resmi yang dimiliki oleh
BAPENDA Kota Bogor. Pihak BAPENDA Kota Bogor juga banyak sekali
memiliki program yang dapat memudahkan masyarakat untuk membayar
pajak, salah satunya adalah program mobling. Program mobling bertujuan
untuk mendatangi para Wajib Pajak (WP) khusunya Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB) secara langsung dengan secara bergantian datang ke setiap kecamatan
dan kelurahan yang ada di Kota Bogor. BAPENDA Kota Bogor juga telah
menyediakan layanan pembayaran online, diantaranya melalui QRIS,
Tokopedia, OVO, Blibli, Alfamart, Indomaret, Shopee, dan Bukalapak.
Beberapa platform yang telah disediakan BAPENDA Kota Bogor tersebut
bertujuan untuk memudahkan masyarakat untuk mengakses. Tetapi tidak
diiringi dengan sosialisasi yang berkelanjutan terkait dengan E-SPPT sehingga

masih banyak sekali Wajib Pajak (WP) yang tidak membayar pajak. Kejadian



ini sangat merugikan pendapatan dari Kota Bogor yang tidak sesuai dengan

target pendapatan pajak yang telah ditentukan.

Pada sebuah penelitian terdahulu yang diteliti oleh Latifah dan Basuki
(2021) terkait bauran promosi, ditemukan bahwa penggunaan bauran promosi
yang dilakukan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan produk yang
mereka jual yaitu penjualan tiket masuk. Namun, fakta lain dari penelitian
Zahra, Marliyah, dan Satyarini (2022) ditemukan bahwa kesulitan dalam
menerapkan bauran promosi yang dilakukan oleh setiap instansi atau
perusahaan menyebabkan berkurangnya minat pelanggan dalam memakai
produk kita. Hal ini menyebabkan adanya kesenjangan antara penelitian yang
telah dilakukan dengan fakta di lapangan. Celah ini dapat dimanfaatkan oleh

peneliti berikutnya untuk menjawab pertanyaan dari kesenjangan diatas.

Berdasarkan fenomena diatas, penting sekali untuk diteliti bauran
promosi dalam melakukan sosialisasi E-SPPT yang dilakukan oleh BAPENDA
terhadap wajib pajak karena masih banyak sekali wajib pajak yang kurang
kooperatif dalam melakukan pembayaran pajak sementara strategi bauran
promosi E-SPPT tersebut sudah dilakukan melalui berbagai platform dan
pendekatan. Sementara itu, masih banyak juga wajib pajak yang tidak
mengetahui bahwa BAPENDA Kota Bogor memiliki banyak sekali fitur yang
dapat memudahkan masyarakat untuk membayar pajak. Oleh karena itu
peneliti tertarik mengambil judul “Impementasi Bauran Promosi E-SPPT Pada
Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor

Jawa Barat”.



1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang peneliti tulis, maka merumuskan

pernyataan penelitian sebagai berikut :

1.

1.3

Apa saja bentuk bauran promosi yang sudah dilakukan oleh Sub Bidang
Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota

Bogor dalam mensosialisasikan E-SPPT?

Apa saja kendala dan solusinya dalam implementasi bauran promosi untuk
sosialisasi E-SPPT oleh Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah BAPENDA

Kota Bogor dalam mensosialisasikan E-SPPT?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut :

Untuk mengetahui bentuk bauran promosi yang sudah dilakukan oleh Sub
Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA)

Kota Bogor Jawa Barat dalam mensosialisasikan E-SPPT

Untuk mengetahui kendala dan solusinya dalam implementasi bauran
promosi oleh Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan
Daerah (BAPENDA) Kota Bogor Jawa Barat dalam mensosialisasikan E-

SPPT



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut :

Secara Teoritis

Sebagai ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang marketing yang
berhubungan dengan strategi sosialisasi dalam hal ini terkait dengan teori
bauran promosi.

Secara Praktis

Untuk diambil kebijakan oleh pihak Badan Pendapatan Daerah terkait
Strategi Bauran Promosi E-SPPT oleh Sub Bidang Pendataan Pajak

Daerah Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor Jawa Barat.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai penelitian ini, maka penelitian
sebelumnya tentang implementasi bauran promosi menjadi landasan penelitian
ini, yang memberikan informasi lebih lanjut tentang hal itu. Dari penelitian
terdahulu peneliti tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti
judul penelitian peneliti. Namun peneliti mengangkat beberapa penelitian
sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian peneliti.
Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan

penelitian yang dilakukan penulis.

Pada penelitian Latifah dan Basuki (2021) dengan judul “Bauran
Komunikasi Pemasaran Toko Angentyas Di Kabupaten Temanggung
(Deskriptif Kualitatif Bauran Komunikasi Pemasaran Toko Angentyas di
Kabupaten Temanggung) ” yang bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan
bauran komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh toko Angentyas di
Kabupaten Temanggung. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi digunakan dalam penlitian ini dengan metode kualitatif
deskriptif. Berdasarkan penemuan pada penelitian ini adalah bauran promosi

yang digunakan oleh Toko Anentyas yang paling banyak mempengaruhi target



sasaran untuk membeli produk toko tersebut melalui media sosial dan

marketplace.

Penelitian oleh Emelda (2022) dengan judul “Analisis Strategi Bauran
Promosi Kedai Kopi Nilang Dengan Pendekatan Kualitatif” yang bertujuan
mengetahui  strategi  bauran promosi dalam meningkatkan volume
penjualannya. Pada penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder
Dengan metode observasi, wawancara didukung dengan dokumen dan foto
penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif. Penemuan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi bauran promosi dalam meningkatkan volume
penjualan oleh Kedai Kopi Nilang meliputi periklanan, sales promotion,
personal selling, dan direct marketing dapat meningkatkan penjualan produk

yang dijual dan didapatkan loyalitas pelanggan.

Penelitian oleh Arswendi, Tanti, dan Herlina (2019) dengan judul ”
Aktivitas Bauran Promosi Unit Usaha Syariah Pt Bank Permata Tbk (Studi
Deskriptif Kualitatif Eksekusi Co-Branding dan Sponsorship Permata Bank
Syariah dengan Persib 2017-2018)” yang bertujuan untuk mengetahui
aktivitas bauran promosi Permata Bank Syariah dalam melakukan co-branding
and sponsorship yang diharapkanakan meningkatkan awareness Bobotoh pada
brand Permata Syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah bersifat
kualitatif deskriptif. Berdasarkan penemuan pada penelitian ini menunjukkan
bahwa bauran promosi yang dilakukan oleh Permata Bank Syariah

berpengaruh positif setelah menjadi sponsorship dari Persib Bandung. Permata
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Bank Syariah berhasil melakukan akuisisi sebanyak kurang lebih 10.200 akun

baru selama bekerja sama dengan Persib Bandung melalui bauran promosi.

Penelitian oleh Zahra, Marliyah, dan Satyarini (2022) dengan judul ”
Peningkatan Penjualan Tiket Masuk melalui Bauran Promosi di Sanggaluri
Park pada Masa Pandemi Covid-19” yang bertujuan untuk mengetahui
peningkatan penjualan tiket masuk melalui optimalisasi bauran promosi pada
masa Pandemi Covid-19, jenis bauran promosi, kendala yang dihadapi, dan
upaya untuk mengatasi kendala pada saat melakukan bauran promosi di
Sanggaluri Park. Wawancara, observasi, dan dokumentasi merupakan teknik
yang digunakan dalam penelitian ini yang menggunakan metode kualitatif.
Berdasarkan penemuan dari penelitian ini adalah bauran promosi yang
dilakukan oleh Sanggaluri Park melalui online (advertising) dan offline
(personal selling, direct marketing, dan publisitas) dinilai masih kurang

optimal karena faktor internal dan eksternal.

Penelitian oleh Intan Ningsih dan Arief (2021) dengan judul ” Bauran
Promosi Pada Dealer Yamaha Tretan Motor Dengan Pendekatan Mixed
Methods ” yang bertujuan untuk mengetahui apakah bauran promosi yang
terdiri dari periklanan, personal selling, sales promotion, public relations dan
direct marketing dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode campur, yaitu metode kualitatif dan
kuantitatif. Berdasarkan penemuan pada penelitian ini yang berdasarkan pada

penelitian kualitatif adalah bauran pemasaran yang dilakukan oleh Yamaha
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Tretan Motor berpangaruh sangat signifikan terhadap keputusan pembelian,

meskipun kontennya harus ditingkatkan lagi kualitas yang ada pada saat ini.

Penlitian oleh Aqobah (2023) dengan judul “Promotion Mix
Management At Mahar Agung Wedding Organizer” yang bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana Mahar Agung Wedding Organizer mengelola
promotion mix dalam komunikasi pemasaran secara keseluruhan. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yaitu dengan melakukan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan penemuan pada
penelitian ini adalah Mahar Agung meggunakan beberapa metode promotion
mix yaitu advertising, personal selling, sales promotion, direct marketing, dan
public relation. Pada bagian-bagian ini memperlihatkan bahwa Mahar Agung

memiliki keseriusan dalam mengembangkan usahanya melalui promotion mix.

Penilitian oleh Wijaya dan Widyakusumawati (2019) dengan judul
“Analysis Of Implementation Of Promotion Mix Fruit Tea Activities In
Maintaining Growth Stage On Product Life Cycle” yang bertujuan untuk
mengetahui deskripsi marketing mix dan kegiatan promotion mix dalam
mempertahankan Fruit Tea pada tahap pertumbuhan di kurva Product Life
Cycle (PLC). Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan metode penelitian studi kasus. Berdasarkan penemuan pada penelitian
ini adalah marketing mix dan promotion mix berpengaruh positif terhadap

ketahanan dari produk Fruit Tea terhadap kurva Product Life Cycle (PLC).
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Penilitian oleh Astuti, dkk (2022) dengan judul “Marketing Mix
Implementation to Increase Meeting Room Sales at The Jayakarta Lombok
Beach Resort & Spa” yang bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan marketing
mix hingga penjualan sewa tempat meeting room di The Jayakarta Lombok
Beach Resort & Spa. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan
penemuan pada penelitian ini adalah marketing mix melalui 7P sudah
dilakukan oleh The Jayakarta Lombok Beach Resort & Spa dalam menawarkan
meeting room. Marketing mix yang dilakukan oleh The Jayakarta Lombok
Beach Resort & Spa sudah sangat baik dilaksanakan dan dapat meningkatkan

penggunaan meeting room yang ada di hotel tersebut.

Penilitian oleh Ambarita dan Vanel (2022) dengan judul “Analysis
Promotion Mix Strategies of Andjani Indonesia Semarang to Increase Sales in
The Pandemic” yang bertujuan untuk menjelaskan bauran promosi yang
diterapkan oleh Andjani Indonesia Semarang dalam meningkatkan penjualan
selama pandemi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
melalui observasi, wawancara, dan literatur. Berdasarkan penemuan pada
penelitian ini menunjukkan bahwa bauran promosi yang dilakukan oleh
Andjani Indonesia Semarang (advertising, sales promotion, public relations,
personal selling, dan direct marketing), berhasil meningkatkan penjualan

selama pandemi.

Penilitian oleh Batlajery dan Alfons (2021) dengan judul

“Implementation of Product Model, Price, Place, Promotion in Improving
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Noken Sales (OAP)” yang bertujuan untuk menganalisis aplikasi produk,
harga, tempat, promosi dalam meningkatkan penjualan Noken Papua. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui observasi dan
wawancara. Berdasarkan penemuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan product, price, place, promotion mix yang dilakukan oleh Noken

dalam meningkatkan pendapatan.

Berdasarkan pemaparan diatas tentang hasil penelitian terlebih dahulu,
terdapat beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti untuk mengungkap implementasi bauran promosi E-SPPT yang
memfokuskan penelitian pada bagaimana implementasi bauran promosi E-
SPPT pada Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Kota Bogor Jawa Barat.
Persamaan dari kesepuluh penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah penelitian bersifat kualitatif dan menggunakan
teori pemasaran yakni terkait bauran promosi. Sedangkan perbedaan dari
kesepuluh penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

adalah terletak pada objek dan subjek penelitian.

2.2 Kajian Teori

2.2.1 Bauran Promosi (Promotion Mix)

2.2.1.1 Pengertian Promosi

Menurut Kotler dan Keller (2016) di dalam bukunya mengemukakan

bahwa promosi adalah cara komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan
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kepada konsumen atau pasar yang dituju, dengan tujuan untuk menyampaikan
informasi mengenai produk/perusahaan agar mereka mau membeli. Menurut
Shimp (2014) menyebutkan bahwa kegiatan promosi terdiri dari semua
kegiatan pemasran yang mencoba terjadinya aksi pembelian suatu produk yang

cepat atau terjadinya pembelian dalam waktu yang singkat.

Menurut Swastha dan Irawan (2008) mengatakan bahwa promosi
adalah arus informasi atau persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan
seseorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam
pemasaran. Promosi merupakan sejenis komunikasi yang memberikan
penjelasan yang meyakinkan calon konsumen tentang barang dan jasa. Tujuan
dari promosi adalah untuk memperoleh perhatian, mendidik, mengingatkan,

dan meyakinkan calon konsumen (Alma, 2000).

Promosi dalam sudut pandang Islam harus dilakukan sesuai dengan
aturan yang ada dalam nilai-nilai Islam yaitu salah satunya adalah kejujuran.

Promosi terdapat dalam Q.S. Al-Hujurat : 6 :

@ o580 L 0T TAI-Rt - fl (O P VA AL - oe® _ 37T
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang
kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena Kketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu
menyesali perbuatanmu itu” (Q.S. Al-Hujurat (49): 6).

Maksud ayat diatas adalah bahwa ayat ini termasuk ayat yang

mengajarkan adab dan akhlak yang baik, yaitu keharusan mengklarifikasi akan



15

suatu berita agar tidak mudah mengikuti kabar berita yang tidak bertanggung
jawab. Dan juga tidak mudah menghukumi orang dengan berbekal informasi
yang samar dan tidak pasti kebenaranya. Dalam hal promosi harus disampaikan
dengan sebenar-benarnya agar tidak menjadikan sebuah kesalahpahaman
antara penjual dan pembeli. Salah satu promosi yang tidak dianjurkan adalah

memberikan promosi palsu.

Promosi palsu yang bertujuan menarik perhatian pembeli dan
mendorongnya untuk membeli harus dihindarkan. Banyak sekali promosi yang
disiarkan melalui media televisi, radio, sampai media indoor dan outdoor
merupakan promosi palsu hanya untuk menarik perhatian pembeli. Demikian
pula pada proses marketing, jual beli harus berdasarkan etika Islam yang sesuai

dengan Firman Allah SWT pada Q.S. Ali Imran : 77 :

uég.gj'*jsmisjijsﬁca‘:g.@mum@wmg,:ﬁsas
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Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu tidak memperoleh
bagian di akhirat, Allah tidak akan menyapa mereka, tidak akan memperhatikan
mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang
pedih.” (Q.S. Ali Imran (3): 77).

Maksud ayat diatas adalah bahwa ayat ini termasuk ayat yang
mengajarkan akhlakul karimah dalam jual beli, yaitu keharusan memberikan
informasi dengan sebenar-benarnya jangan memberikan informasi palsu untuk

melakukan jual beli. Tafsir Wajiz mengemukakan pada ayat ini, Allah SWT
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tidak akan menyapa mereka, tidak akan memperhatikan mereka dengan
pandangan rahmat pada hari kiamat dan tidak akan menyucikan atau
mengampuni dosa-dosa mereka. Bagi mereka azab pedih di neraka dan kekal

di dalamnya.

2.2.1.2 Pengertian Bauran Promosi

Bauran promosi adalah bauran tertentu pemasangan iklan, penjualan
personal, promosi penjualan, hubungan masyarakat, dan alat-alat pemasaran
langsung yang digunakan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan-tujuan

pemasangan iklan dan pemasaran (Kotler dan Keller, 2016).

Menurut Saladin (2011) didalam bukunya menyatakan bahwa bauran
promosi adalah salah satu unsur dalam bauran pemasaran yang di dayagunakan
untuk memberitahukan, membujuk, dan mengingatkan tentang produk
perusahaan. Menurut Assauri (2010) bauran promosi merupakan kombinasi
strategi yang paling baik dari unsur-unsur promosi tersebut, maka untuk dapat
efektifnya promosi yang dilakukan oleh perusahaan, perlu ditentukan terlebih
dahulu peralatan atau unsur promosi apa yang sebaiknya yang digunakan dan

bagaimana pengkombinasiannya sehingga hasilnya dapat optimal.

Bauran promosi adalah berbagai metode untuk mengkomunikasikan
manfaat jasa kepada pelanggan potensial dan aktual (Tjiptono, 2015). Menurut

Lupiyoadi (2011) menjelaskan bahwa bauran promosi terdiri dari 6 alat
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promosi, yaitu periklanan, penjualan personal, promosi penjualan, hubungan

masyarakat, komunikasi dari mulut ke mulut, dan pemasaran langsung.

2.2.1.3 Jenis-Jenis Bauran Promosi

Shimp (2014) menyatakan bahwa promosi dilakukan dengan cara IMC
(Integrated Marketing Communication). IMC ini menjadi sebuah proses
pengembangan dan implementasi atas berbagai bentuk program komunikasi
yang bersifat persuasif, kepada pelanggan atau bahkan calon pelanggan secara

berkelanjutan. IMC dibagi menjadi 9 elemen yaitu :

a.  Iklan (Advertising)

Iklan menjadi bentuk komunikasi non-personal yang “dibagikan” di
berbagai media massa, mulai dari TV, radio, koran, hingga majalah yang
berisikan informasi tentang perusahaan beserta produk dan jasa yang akan
diperkenalkan kepada pelanggan. Dalam ekonomi Islam mempromosikan
suatu produk melalui iklan, kebenaran dan kejujuran adalah dasar nilai
ekonomi Islam. Islam sangat melarang kebohongan dalam bentuk apapun dan

alasan apapun.

Periklanan produk yang bersifat bebas dengan memilih kreasinya
masing-masing, tetapi harus dibatasi oleh pertanggungjawaban secata vertikan
dan horizontal. Kebebasan dalam kreasi penyampaian beriklan harus
diimbangi dengan pertanggungjawaban sesuai dengan yang terdapat pada Q.S.

Al-Muddatstsir : 38 :
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Artinya : ““Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah ia lakukan.”
(Q.S. Al-Mudatstsir (74): 38).

Pembuat iklan harus mengindari juga iklan yang menipu ataupun
berlebihan yang dianggap sebagai bentuk kebohongan. Fakta informasi yang
terdapat pada iklan harus disampaikan dengan sebenar-benarnya, sesuai dalam
Q.S. An-Nisa: 9:
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Artinya : “Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati)
meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir
terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah dengan tutur kata
yang benar (dalam hal menjaga hak-hak keturunannya).” (Q.S. An-Nisa (4): 9).

b.  Pemasaran Langsung (Direct Marketing)
Aktivitas dari Pemasaran Langsung ini dilakukan dengan cara
mengirimkan direct mail, telemarketing, hingga direct selling kepada

konsumen sasaran.
c.  Pemasaran Interaktif/internet (Interactive/internet Marketing)

Aktivitas pemasaran ini dilakukan secara interaktif, yakni melalui
handphone digital atau TV interaktif secara online, yang tentu saja

menggunakan jaringan internet.
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d.  Promosi Penjualan (Sales Promotion)

Aktivitas promosi ini dilakukan dengan cara membagikan sampel
produk atau kupon kepada calon konsumen, sehingga secara tidak langsung

akan mendorong mereka supaya bersedia melakukan transaksi pembelian.

e.  Publisitas (Publicity) dan Hubungan Masyarakat (Public Relation)

Publisitas (Publicity) ini tentu saja berbeda dengan Iklan (Advertising),
sebab dalam hal ini nantinya akan masuk ke jaringan media massa perusahaan
dengan bentuk berita seputar produk dan jasa, hingga melakukan event yang

nantinya akan diliput dan kemudian dipublikasikan oleh media massa.

Sementara itu, dalam Hubungan Masyarakat (Public Relation) nantinya
akan melaksanakan fungsi manajemen yang berupa mengevaluasi perilaku
publik, mengidentifikasi kebijakan dan prosedur individu terhadap public
interest, dan mengeksekusi sebuah program yang sekiranya dapat diterima oleh

khalayak publik.

f. Penjualan Personal (Personal Selling)

Dalam promosi ini nantinya akan melaksanakan berbagai aktivitas
komunikasi yang dilakukan secara langsung atau tatap muka antara penjual
dengan calon konsumen. Dalam hal ini langsung menerima pesan yang

disampaikan oleh penjual kepada calon konsumen.

Personal selling dalam islam dipakai sebagai prinsip keikhlasan.

Berdasarkan hal ini penjual diharapkan untuk tidak berlaku curang ataupun
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melanggar kepentingan orang lain dengan segaja. Pelaku bisnis menawarkan
berbagai fitur yang ditawarkan oleh produkya dengan tidak membuat
kebohongan atas informasi dari produknya. Dalam mempresentasikan
produknya diharapkan bicara jujur sesuai dengan perkataan Nabi SAW dalam

H.R. Ibnu Majah :

"Seorang Muslim adalah saudara bagi muslim yang lain. Tidak halal bagi
seorang muslim menjual barang dagangan yang memiliki cacat kepada saudaranya
sesama muslim, melainkan ia harus menjelaskan cacat itu kepadanya." (HR Ibnu

Majah dan Baihagqi)
g.  Word of Mouth Marketing

Dalam hal ini merupakan kegiatan yang dilakukan secara perorangan

dan bersifat lisan, tertulis, maupun melalui media elektronik.

h.  Event and Experience

Dalam hal ini, akan berupa kegiatan perusahaan yang mensponsori
aktivitas dan program melalui perencanaan sebelumnya. Aktivitas dan program
tersebut nantinya akan dirancang untuk kepentingan interaksi perusahaan yang
berkaitan atas merek dengan masyarakat sasaran. Dalam event and experience

ini mencakup kegiatan olahraga, pertunjukan, hingga kegiatan donasi.

I Komunikasi di Tempat Pembelian

Dalam hal ini nantinya akan melibatkan poster, tanda, dan berbagai
materi lain yang didesain secara khusus guna mempengaruhi keputusan calon

konsumen supaya bersedia untuk melakukan transaksi di tempat pembelian.
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Menurut Kotler dan Keller (2016), menjelaskan bahwa promosi dibagi

menjadi 5 sarana utama dalam menyampaikannya sebagai berikut:

a. Advertising

Advertising adalah komunikasi secara non individu dengan sejumlah
biaya untuk menggunakan media terpilih dalam organisasi /perusahaan.
b. Sales Promotion

Promosi penjualan merupakan sebuah kegiatan dalam menyampaikan
atau mengkomunikasi suatu produk/jasa kepada sasaran untuk segera
melakukan suatu tindakan.
C. Personal Selling

Personal Selling adalah memperkenalkan produk dengan bertatap
muka secara langsung agar konsumen tertarik dan dapat membeli produk yang
sudah ditawarkan.
d. Public Relations

Publisitas adalah sifatnya komersial dalam media sosial yang
dipublikasikan atau penyajiannya secara tepat melalui radio, televisi, atau
bisokop dan semuanya ini sama sekali tidak ditanggung oleh sponsor atau tidak
menerima biaya apapun.
e. Direct Marketing

Pemasaran langsung adalah suatu proses atau sistem promosi dimana
organisasi yang melakukan promosi tersebut berkomunikasi secara langsung

terhadap target konsumen dalam melakukan penjualan.



Menurut Tjiptono (2015) ada beberapa alat-alat promosi pada tabel 2.2

sebagai berikut :

Tabel 2.1

Alat-Alat Promosi menurut Tjiptono (2015)

. Promosi Hubungan Penjualan Pemasaran
Periklanan .
Penjualan Maasyarakat Personal Langsung

Iklan di media | Undian, Pers, Pidato, Presentasi Katalog, Surat,
cetak dan Hadiah, Seminar, penjualan, Telemarketing,
elektronik, Pembiayaan Laporan Pertemuan TV direct
Film, Brosur dengan harga tahunan, Donasi | penjualan, respons, Fax
dan buklet, murah, Diskon, | dan amal, Contoh atau mail, E-mail,
Poster dan dil. Sponsorship, sampel. Voice mai
leflet, Berita, Lobi,
Billboard, Media identitas,
Material Majalah
audiovisual, perusahaan,
Logo dan Peristiwa.
simbol.

Sumber : Tjiptono (2015)

2.2.2 E-SPPT

2.2.2.1 Pengertian E-SPPT

E-SPPT (Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang Elektronik) merupakan
bentuk surat keputusan yang dikeluarkan oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
yang berbentuk elektronik terkait pajak yang terutang selama satu tahun pajak
(DJPK Kemenkeu, 2023). SPPT diatur dalam UU No.12 Tahun 1994 yang
secara khusus mengatur Pajak Bumi dan Bangunan. Berdasarkan UU ini, SPPT
adalah dokumen yang menunjukkan besarnya utang atas PBB yang harus

dilunasi oleh Wajib Pajak (WP) pada waktu yang ditentukan.
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E-SPPT pada daerah diatur olen Badan Pendapatan Daerah
(BAPENDA) pada masing-masing daerah. Berdasarkan pada elektronik, SPPT
dapat dengan mudah di akses oleh setiap Wajib Pajak (WP) yang ingin
membayar pajak. Kepala BAPENDA Kota Bogor, Deni Hendana menjelaskan
melalui website resmi pemerintah Kota Bogor menjelaskan bahwa E-SPPT
merupakan salah satu inovasi pelayanan di BAPENDA, diantara beberapa
inovasi yang dikembangkan selama masa pandemi dalam rangka semakin
mengurangi interaksi tanpa mengurangi layanan, bahkan meningkatkan

layanan (Pemerintah Kota Bogor, 2022).

Walikota Bogor, Bima Arya telah membuat video berisikan awalan
untuk tata cara dalam melakukan pembayaran E-SPPT bisa dilihat melalui
halaman sosial media Instagram (@bapendakotabogor) atau melalui kanal
Youtube (@bapendakotabogor1526) melalui website BAPENDA Kota bogor

yaitu Bapenda.KotaBogor.go.id (BAPENDA Kota Bogor, 2022).

SPPT diatur dalam UU No.12 Tahun 1994 yang secara khusus
mengatur Pajak Bumi dan Bangunan, maka dari itu klasifikasi objek pajak yang

dikenakan sebagai berikut (PerMenkeu R1 No.234, 2022) :

a.  Objek pajak PBB Sektor Perkebunan

b.  Objek pajak PBB Pedesaan dan Perkotaan

c.  Objek pajak PBB Sektor Perhutanan

d.  Objek pajak PBB Sektor Pertambangan Minyak dan Gas Bumi

e.  Objek pajak PBB Sektor Pertambangan untuk panas bumi
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f.  Objek pajak PBB Sektor Pertambangan mineral atau batubara
g. Objek pajak PBB Sektor lainnya melibuti bumi dan/atau bangunan yang

berada di wilayah perairan dan wilayah yuridiksi

Pada UU No.12 Tahun 1994 juga diatur Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB) berdasarkan bumi sebagai permukaan bumi dan tubuh bumi yang ada
dibawahnya juga. Bangunan yang berdiri diatas bumi/tanah dapat dikenakan
sebagai objek pajak. Bangunan adalah kontruksi teknik yang ditanam atau
dilekatkan secara tetap pada tanah dan atau perairan. Yang termasuk dalam
pengertian bangunan adalah jalan lingkungan dalam kesatuan dengan
kompleks bangunan termasuk rumah yang berdiri. Bangunan-bangunan yang

termasuk didalamnya sebagai berikut :

a. Jalantol

b.  Kolam renang

c.  Pagar mewah

d.  Tempat olahraga
e.  Galangan kapal
f. Dermaga

g.  Taman mewah
h.  Rumah

I dan fasilitas lain yang memberikan manfaat
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Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dalam lingkup Kota/Kabupaten
terdapat pajak yang dikategorikan sebagai pajak usaha. Pajak usaha terdiri dari

beberapa usaha yang dapat dipungut antara lain :

a.  Pajak Hotel (10%)
b.  Pajak Restoran (10%)
c.  Pajak Reklame (25%)
d.  Pajak Hiburan (35%)
e.  Pajak Parkir (25%)

f. Pajak Air Tanah (20%)

2.3 Kerangka Pikir

Kerangka berfikir adalah sebuah Model teori konseptual untuk
menjawab penelitian adalah kerangka berpikir. Ini menggambarkan bagaimana
seseorang berteori tentang hubungan antara berbagai faktor atau konsep. Maka
kerangka berpikir adalah pola pikir atau pemikiran teoritis yang digunakan
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian, yang biasanya berbentuk

kalimat pertanyaan (Zulganef, 2008).



Gambar 2.1

Kerangka Pikir

Adanya kesulitan dari Wajib Pajak (WP) untuk
membayar pajak sehingga tidak tercapainya target
pendapatan pajak di Badan Pendapatan Daerah
(BAPENDA) Kota Bogor
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Pentingnya peran sosialisasi dari petugas pajak kepada Wajib
Pajak terhadap layanan E-SPPT yang telah disediakan oleh
BAPENDA Kota Bogor

.

Teori menurut Shimp tentang promotion mix yang menjelaskan sarana
utama dari melaksanakan promotion mix

v
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Implementasi promotion mix
dari teori Shimp yang
diterapkan oleh BAPENDA
Kota Bogor

Kendala yang dialami oleh
petugas pajak dalam
melakukan sosialisasi E-SPPT
kepada Wajib Pajak (WP)

I

Metode Penelitian Kualitatif
- Wawancara
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- Dokumentasi

Analisis Data
- Pengumpulan data
- Penyajian data
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- Reduksi data

-Penarikan Kesimpulan

Hasil

v
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Sumber : Diolah Peneliti (2023)
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METODE PENELITIAN

Pada bab ini tentang langkah-langkah dan metode yang akan digunakan
peneliti untuk melakukan penelitian. Dengan penjelasan bahwa metode
penelitian berasal dari dua kata yaitu metode dan penelitian. Metodhos berarti
cara, sedangkan penelitian adalah tindakan mengumpulkan informasi yang
disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu (Jonaidi Efendi,
2016). Pada Eksplorasi yang baik pada dasarnya adalah penelitian yang dapat
diwakili oleh metode yang digunakan. Hal ini bagaimana seseorang
melakukan penelitian, ini adalah komponen yang paling penting. Berikut ini

adalah penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.

3.1 Jenis Penelitian

Pendekatan studi kasus dipadukan dengan metode penelitian kualitatif
dalam penelitian ini. Menurut Bodgan dan Taylor (2002) menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menghasilkan informasi yang jelas
sebagai kata-kata yang disusun atau diungkapkan secara lisan dari individu
atau perilaku yang terlihat. Untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan
menggunakan logika ilmiah dan pemikiran normal dan argumentatif, penelitian
kualitatif lebih menekankan pada analisis proses menyimpulkan dinamika

hubungan antara fenomena yang diamati.(Azwar, 2013).

27
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Menurut Creswell (2013) penelitian kualitatif merupakan metode untuk
memahami dan menyelidiki implikasi yang dianggap menyimpang dari
masalah sosial atau membantu. Karena manusia adalah makhluk yang
perilakunya bebas dan tidak berdasarkan hukum sebab akibat, maka metode
kualitatif ini tidak berusaha menggeneralisasi. Sebaliknya, ini bertujuan untuk

memahami subjek (Alsa, 2014).

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pada
penelitian kualitatif yaitu pendekatan penelitian yang berarti untuk memahami
subjek dalam masalah-masalah yang ramah sosial kemanusiaan yang dilakukan
dengan metode wawancara, observasi, dan persepsi dokumen. Peneliti
kemudian menggunakan studi kasus sebagai metode untuk memeriksa data

kualitatif dalam penelitian kualitatif ini.

Studi kasus menurut Yin (2015) adalah suatu inkuiri empiris yang
menelusuri fenomena, sebenarnya dalam konteks kehidupan sebagai batasan
antara fenomena dan konteks tidak jelas terlihat sehingga banyak sumber
pembuktian yang digunakan. Yin juga menjelaskan bahwa studi kasus adalah
rencana penelitian yang digunakan untuk mengikuti suatu peristiwa yang
dirujuk tanpa dapat dimanipulasi. Hal ini karena studi kasus mengandalkan
metode yang sama dengan dominasi saat ini dengan menambahkan dua sumber

pembuktian, yaitu sebagai wawancara sistematik dan observasi (Yin, 2013).

Adapun menurut Cresswell (2013) studi kasus merupakan metode yang

efektif untuk melakukan penelitian mendalam terhadap suatu topik dengan
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memanfaatkan berbagai metode pengumpulan data untuk mengumpulkan
informasi spesifik. Selain itu, studi kasus dicirikan sebagai studi untuk
memperoleh pemahaman dari atas ke bawah dan mengkaji lebih serius tentang
sesuatu terhadap orang, kelompok atau keadaan (Alsa, 2014). Oleh karena itu
pendekatan penelitian ini dikaitkan dengan dasar permasalahan yang dikaji
yaitu bagaimana mekanisme sosialisasi e-sppt dalam meningkatkan target
pendapatan wajib pajak pada sub bidang pendataan pajak daerah BAPENDA

Kota Bogor Jawa Barat.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
mengenai data lapangan yang sebenarnya. Orang yang menjadi subjek
penelitian ini disebut informan dalam penelitian kualitatif. Peneliti memilih
Wajib Pajak (WP) sebagai informan dalam penelitian yang akan dilakukan
pada peran sosialisasi E-SPPT di BAPENDA Kota Bogor. Kemudian pihak
kantor Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah BAPENDA Kota Bogot sendiri
sebagai informan yang memberikan sosialisasi E-SPPT.

Berikut adalah tabel yang menyebutkan nama-nama dan jabatan

informan :



Tabel 3.1

Informan pada Penelitian
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No. Nama Jabatan

1. Bapak Sisco Hendrayuwono, S.Kom Kepala Sub Bidang Pendataan
(44 Tahun) Pajak Daerah BAPENDA Kota

Bogor

2. Bapak Asep Kartiwa, S.Sos Staff Sub Bidang Pendataan Pajak
(53 Tahun) Daerah BAPENDA Kota Bogor

3. Bapak Roman Staff Sub Bidang Pendataan Pajak
(55 Tahun) Daerah BAPENDA Kota Bogor

4, Bapak Firdaus, SH Wiajib Pajak Restoran (Pegawai
(57 Tahun) Negeri Sipil)

5. Bapak M. Yusuf Yakub Wajib Pajak Rumah
(53 Tahun) (Mandor Pasar Induk)

6. Ibu Ratih Sartiningsih Wajib Pajak Restoran
(55 Tahun) (Pemilik Restoran)

Sumber : Diolah Peneliti (2023)

3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada sub bidang pendataan pajak daerah

BAPENDA Kota Bogor Jawa Barat yang beralamat di JI. Pemuda No.31,

RT.01/RW.06, Kel. Tanah Sareal, Kec. Tanah Sareal, Kota Bogor, Jawa Barat

16162. Peneliti memilih sub bidang pendataan pajak daerah BAPENDA Kota

Bogor Jawa Barat sebagai lokasi penelitian karena pada sub bidang ini

merupakan sub bidang yang terjun langsung ke lapangan dalam hal mendata

seluruh wajib pajak yang ada di Kota Bogor.

3.4 Data dan Jenis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data, sebagai

berikut :
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a. Sumber Data Primer

Karena penelitian ini merupakan penelitian analisis deskriptif atau
penelitian lapangan (field reseach), maka yang menjadi sumber data utama
dalam penelitian ini adalah wawancara atau observasi. Pemilihan dari sumber
data ini digunakan untuk menguatkan data yang nantinya akan didapatkan di
lapangan. Sasaran peneliti dalam melakukan wawancara adalah wajib pajak
BAPENDA Kota Bogor Jawa Barat sebagai pihak yang melakukan
pembiayaan dan pihak sub bidang pendataan pajak daerah BAPENDA Kota

Bogor Jawa Barat sendiri sebagai informan data pendukung.

b. Sumber Data Sekunder

Selain menggunakan data primer, penelitian ini menggunakan data
sekunder sebagai data pelengkap dari data primer. Adapun yang termasuk dari
data sekunder yaitu berupa profil produk pajak dan dokumen pendukung yang
ada di sub bidang pendataan pajak daerahn BAPENDA Kota Bogor Jawa Barat,

website, artikel, dan buku.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen
dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, tetapi setelah fokus

penelitian menjadi jelas, kemungkinan instrumen penelitian tersebut
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dikembangkan secara sederhana yang diharapkan dapat melengkapi data dan
membandingkan data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara
(Sugiyono, 2014). Adapun instrumen-instrumen dalam penelitian ini sebagai

berikut:
a. Key Instrument

Peneliti sendirilah yang berperan sebagai alat utama dalam penelitian.
b.  Instrumen lainnya

Adapun istrumen lainnya yang digunakan dalam penelitian ini sebagai

berikut :

. Pedoman wawancara

Pada tabel 3.2 adalah rancangan pedoman wawancara yang
disampaikan kepada petugas/staff Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan

Pendapatan Daerah Kota Bogor Jawa Barat sebagai berikut :

Tabel 3.2

Rancangan Pedoman Wawancara kepada Petugas Pajak

No. Implementasi Kendala

Apa saja teknik yang digunakan Apa yang menjadi kendala dari teknik /

1. L2 S bauran promosi untuk mensosialisasikan E-
- ?
dalam mensosialisasikan E-SPPT" SPPT kepada waijib pajak?
2 Apa tujuan penggunaan Teknik Kendala apa saja dalam mensosialisasikan
" | tersebut? E-SPPT kepada wajib pajak?
. . Apa saja kendala pada media dalam
3. Apa media yang digunakan dalam mensosialisasikan E-SPPT yang dihadapi

mensosialisasikan E-SPPT? .
oleh petugas pajak?

Bagaimana caranya dalam
4. | mensosialisasikan E-SPPT/apa saja
programnya?

Berapa personil yang dibutuhkan

5. dalam mensosialisasikan E-SPPT?

Sumber : Diolah Peneliti (2023)
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Pada tabel 3.3 adalah rancangan pedoman wawancara Yyang

disampaikan kepada wajib pajak :

Tabel 3.3

Rancangan Pedoman Wawancara kepada Wajib Pajak

No. Implementasi Kendala
1 Teknik sosialisasi apa saja yang telah | Kesulitan apa saja yang dialami dalam
" | disampaikan oleh petugas pajak? membayar pajak

Bagaimana cara petugas pajak Apa saja kesulitan dalam mengakses

2. P seluruh informasi yang tertera pada website
- ?
mensosialisasikan E-SPPT? BAPENDA Kota Bogor
Kesulitan apa saja yang dialami wajib pajak
3 Sosialisasi seperti apa yang dilakukan | dalam membayar pajak melalui e-

oleh petugas pajak? commerce

Sumber : Diolah Peneliti (2023)

. Alat perekam wawancara

o Alat pengambil gambar (kamera handphone)

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data memainkan peran penting dalam penelitian
apa pun. Sehingga pada metode pengumpulan data, penelitian akan berusaha
menguraikan hasil data yang akan diperoleh di lokasi penelitian nantinya. Hal
ini bertujuan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan apa yang ada di
lapangan (Soegiarto, 2018). Adapun metode penelitian data yang digunakan

antara lain :

a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang memiliki tujuan untuk menggali

pemikiran, konsep serta pengalaman pribadi narasumber untuk mendapatkan
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informasi mengenai kejadian yang terjadi (Soewardikoen, 2021). Dalam
wawancara ini merupakan sumber data primer, maka dilakukan persiapan
sebelum melakukan proses wawancara. Sehingga, dalam hal ini peneliti akan
menggunakan wawancara semi terstruktur. Oleh karena itu, wawancara akan
dilakukan secara terbuka, tetapi tidak terlepas dari isu yang sedang dibahas.
Kemudian, pada saat itu, wawancara diatur dengan pertanyaan-pertanyaan
yang menjadi awalan dari kegiatan wawancara. Untuk memungkinkan topik

tambahan untuk wawancara akan disiapkan (Fadhallah, 2020).

b. Observasi

Observasi dilakukan untuk mendukung peneliti dalam pengumpulan
data. Peneliti menyebutkan fakta observasi dengan alasan peneliti
membutuhkan persepsi langsung terhadap sistem kerja di sub bidang pendataan

pajak daerah BAPENDA Kota Bogor Jawa Barat.

C. Dokumentasi

Bahan dokumentasi dalam pengumpulan data penelitian ini berupa
foto-foto, catatan-catatan, dan lain-lain. Sebagai pelengkap informai serta
sebagai bukti pelaksanaan penelitian mengenai sosialisasi e-sppt dalam upaya
meningkatkan target pendapatan pajak pada sub bidang pendataan pajak daerah

BAPENDA Kota Bogor Jawa Barat.
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3.7 Analisis Data

Analisis data adalah cara yang paling umum untuk mencari dan
mengumpulkan informasi yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan,
mengkategorikan  kelas menjadi unit-unit, melakukan perancangan,
pengorganisasian ke dalam rancangan, memilih mana yang penting dan akan
dipelajari serta ditarik kesimpulan agar dipahami diri sendiri atau orang lain
(Sugiyono, 2014). Analisis data digunakan dalam penelitian ini, hal ini
bertujuan untuk membuat potensi keberhasilan data lebih mudah dipahami.
Alhasil, potensi sosialisasi e-sppt terhadap target pendapatan pajak di
BAPENDA Kota Bogor dapat terlihat. Aktivitas analisis data yaitu data

reduction, data display, dan conclution drawing/ verivication.

a.  Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan terjun lansung ke
lapangan melakukan wawancara kepada narasumber yang terdiri dari Wajib
Pajak (WP) dan petugas yang berada di Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah

BAPENDA Kota Bogor (Sugiyono, 2014).

b.  Penyajian Data

Kumpulan data yang telah diolah dan disusun untuk tujuan memberikan
informasi kepada pembaca yang nantinya dapat menarik kesimpulan disebut
sebagai penyajian data. Untuk menghasilkan deskripsi, pemaparan dalam
penelitian ini memaparkan data yang dikumpulkan sebelumnya dari observasi

wawancara serta analisis dari teori dan penelitian sebelumnya mengenai peran
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sosialisasi e-sppt dalam upaya meningkatakan target pendapatan pajak pada
sub bidang pendataan pajak daerah BAPENDA Kota Bogor Jawa Barat

(Sugiyono, 2014).

c.  Triangulasi Data

Mencari informasi dari mana saja dan kemudian memeriksa ulang
sumbernya dapat menjadi alasan untuk mencapai kesimpulan refuksi data.
Triangulasi data berfungsi untuk memastikan data yang telah diperoleh peneliti
dengan cara menyocokan ulang data yang sudah diperoleh dengan keberadaan

sebenarnya.

Dalam penelitian ini memiliki melihat keabsahan data yang melibatkan
metode triangulasi sebagai kebutuhan untuk pengecekan atau memeriksa
keabsahan informasi. Denkin (2013) menjelaskan triangulasi sebagai gabungan
atau kombinasi dari berbagai metode yang digunakan untuk melihat kekhasan

yang saling terkait menurut berbagai perspektif dan sudut pandang berbeda.

Triangulasi pada dasarnya adalah pendekatan multimode yang
digunakan peneliti untuk pengumpulan dan analisis data. bahwa jika didekati
dari berbagai perspektif, fenomena yang diselidiki dapat dipahami secara
menyeluruh untuk memastikan tingkat kebenaran yang tinggi. Menangkap satu
fenomena menurut berbagai perspektif akan memungkinkan diperolehnya
tingkat kebenaran yang dapat diandalkan. Atau, triangulasi dapat diartikan

sebagai upaya untuk mengecek kebenaran yang terjadi selama pengumpulan
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dan analisis data untuk memverifikasi keakuratan data atau informasi yang

dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai perspektif. (Rahardjo, 2010).

Triangulasi dijelaskan oleh Denkin (2013) meliputi empat hal yaitu
triangulasi metode, triangulasi antar peneliti, triangulasi sumber data, dan
triangulasi teori. Pada saat melakukan penelitian lapangan, peneliti
menggunakan triangulasi membentuk lingkaran selain triangulasi sumber data.
Dimulai dengan mencari informasi dari mana saja dan kemudian memeriksa
ulang sumbernya dapat menjadi alasan untuk mencapai kesimpulan. Teknik
kombinasi ini diharapkan dapat berfungsi sebagai landasan untuk menarik
kesimpulan. Kombinasi dengan kegiatan lapangan, sehingga analis dapat

mencatat informasi secara lengkap.

d. Reduksi Data

Reduksi data adalah metode yang terlibat dengan memilih dan
mengerjakan data yang telah diperoleh selama pertemuan dan persepsi
lapangan (Sugiyono, 2013). Direduksi berdasarkan data yang diperoleh,
memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap hal-hal yang terfokus pada
tema, konsep, atau kategori. Langkah selanjutnya adalah mencari data selain
data sebelumnya yang berasal dari hasil penelitian. Kemudian jawaban yang
sesuai dengan fokus penelitian mengenai peran sosialisasi e-sppt dalam upaya
meningkatakan target pendapatan pajak pada sub bidang pendataan pajak

daerah BAPENDA Kota Bogor Jawa Barat.
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e.  Kesimpulan

Langkah terakhir dalam penelitian kualitatif ialah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Sehingga menjadi tujuan dari akhir pengolahan data
agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih sempurna. Metode yang
digunakan yaitu mengambil kesimpulan dari rangkuman jawaban dari hasil

analisa yang dilakukan sebelumnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Profil BAPENDA Kota Bogor
4.1.1.1 Latar Belakang Berdirinya BAPENDA Kota Bogor

Pada awalnya Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor
berdiri atas perwakilan Djawatan Perpadjakan dan Pendapatan dalam
Lingkungan Pemerintah Daerah Propinsi Jawa Barat wilayah 1l yang terdiri
dari 5 kantor jawatan perpajakan dan pendapatan propinsi di
kabupaten/kotamadya yang terdiri dari Kotamadya Bogor, Kabupaten Bogor,
Kabupaten Cianjur, Kabupaten Sukabumi, dan Kota Administratif Depok.
Djawatan Perpadjakan dan Pendapatan Jawa Barat dibentuk sesuai dengan
Keputusan Gubernur Propinsi Jawa Barat No. 219/PO/V/OM/SK/1971 tanggal
25 September 1971. Dengan keputusan tersebut menjadi tonggak sejarah hari
jadi Badan Pendapatan Daerah Propinsi Jawa Barat. (Website BAPENDA

Jawa Barat, 2023)

BAPENDA Jawa Barat telah banyak sekali mengalami perubahan
struktur didalamnya. Pada puncaknya sesuai dengan Keputusan Gubernur
Propinsi Jawa Barat No. 107/A.V/SK/1975 terhitung tanggal 12 April 1975
istilah nama jawatan diubah menjadi Dinas Pendapatan Daerah (DISPENDA)

Provinsi Jawa Barat. Setelah berubah nama menjadi Dinas Pendapatan Daerah

39
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Jawa Barat dilakukan penyesuaian kelembagaan dengan Perda Provinsi Jawa
Barat No. 7/DP.040/PD/1978 tanggal 30 Agustus 1978 tentang susunan
organisasi dan tata kerja DISPENDA Jawa Barat. Dalam menjalankan
tugasnya, DISPENDA Jawa Barat mengalami beratnya beban tugas yang
diembannya. Maka dari itu DISPENDA Jawa Barat melalui Perda Jawa Barat
Nomor 1&2 tahun 1990 dibentuklah organisasi cabang DISPENDA di daerah
Jawa Barat. Setelah adanya keputusan tersebut DT |11, wilayah kabupaten/kota
mendirikan Dinas Pendapatan Daerah masing-masing di wilayah mereka, salah

satunya adalah Dinas Pendapatan Daerah Kota Bogor.

Dinas Pendapatan Daerah (DISPENDA) Kota Bogor berdiri atas
banyaknya pelaku pajak yang berada di wilayah Kota Bogor. Setelah
mengalami kemajuan pembayaran pajak, pada akhinya DISPENDA Kota
Bogor mengalami perubahan nama menjadi Badan Pendapatan Daerah
(BAPENDA) Kota Bogor yang sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Bogor
No. 7 Tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan Perangkat Daerah Kota
Bogor (Lembaran Daerah Kota Bogor Tahun 2016 No. 1 Seri D). Perubahan
dari dinas menjadi badan didasari dengan meluasnya cakupan pajak yang

dikelola oleh BAPENDA Kota Bogor.

Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor dalam
menjalankan tugasnya mengacu pada Peraturan Walikota Bogor No. 115
Tahun 2018 tentang uraian tugas dan fungsi serta tata kerja jabatan strukturan
di Lingkungan Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor. Sesuai

dengan Peraturan Walikota tersebut, Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA)
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Kota Bogor memiliki tugas pokok dan fungsi. Tugas pokok Badan Pendapatan
Daerah (BAPENDA) Kota Bogor untuk melaksanakan sebagian urusan di
bidang Pendapatan Daerah Kota Bogor. Fungsi dari Badan Pendapatan Daerah

Kota Bogor adalah sebagai berikut :

a.  Penyusunan kebijakan teknis di Bidang Pendapatan Daerah

b.  Pelaksanaan tugas dukungan teknis di Bidang Pendapatan Daerah

c.  Pembinaan dan pelaksana tugas di Bidang Pendapatan Daerah

d.  Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas di Bidang
Pendapatan Daerah

e.  Pelaksanaan pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang
urusan Pemerintahan Daerah di Bidang Pendapatan Daerah

f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota Bogor sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

4.1.1.2 Visi dan Misi BAPENDA Kota Bogor

Dalam menjalankan tugasnya Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA)

Kota Bogor memiliki visi dan misi sebagai berikut :

a. Visi

Menjadi lembaga yang amanah, transparan, dan professional dalam

pelayanan pajak daerah.
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b. Misi
Visi dapat diwujudkan melalui beberapa misi yang ada di Badan

Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor sebagai berikut :

1.  Meningkatkan penerimaan daerah dari sektor Pendapatan Pajak Daerah

2. Meningkatkan kualitas pelayanan prima dalam pelayanan Pajak Daerah

4.1.1.3 Struktur BAPENDA Kota Bogor

Dalam menjalankan tugas dan fungsi di dalam Badan Pendapatan
Daerah (BAPENDA) Kota Bogor sesuai dengan Peraturan Walikota No. 115
Tahun 2018 tentang uraian tugas dan fungsi serta tata kerja jabatan strukturan
di Lingkungan Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor, maka di
buat struktur jabatan yang ada di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota

bogor pada gambar 4.1 berikut :



Gambar 4.1

Struktur Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor
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Sumber : Website BAPENDA Kota Bogor (2023)

4.1.1.4 Tugas Pokok dan Fungsi Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah

Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah adalah sebuah sub bidang di
bawah Bidang Pendataan dan Pelayanan yang ada di Badan Pendapatan Daerah
(BAPENDA) Kota Bogor yang memiliki wewenang sebagai pencatat seluruh
pajak yang ada di Kota Bogor. Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah dipimpin
oleh Kepala Sub Bidang yaitu Bapak Sisco Hendrayuwono, S.Kom. Beliau
memimpin staff / petugas pajak sebanyak 7 orang yang membagi kedalamnya

seluruh kecamatan yang ada di Kota Bogor. Sub Bidang ini merupakan sub
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bidang yang terjun langsung menemui Wajib Pajak (WP) agar dapat membayar
pajak dengan tepat waktu. Berikut merupakan tugas dan fungsi Sub Bidang

Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor :

a.  Tugas Pokok

Membantu Kepala Bidang Pajak Daerah dalam menyiapkan bahan
perumusan dan melaksanakan kebijakan, evaluasi dan pelaporan pendataan dan
pendaftaran objek Pajak Daerah. Dalam hal ini Sub Bidang Pendataan Pajak
Daerah akan mencari selurun Wajib Pajak (WP) baru yang tersebar di 6
kecamatan yang ada di Kota Bogor. Yang termasuk Wajib Pajak (WP) baru

adalah Wajib Pajak (WP) yang memiliki usaha, antara lain :

. Restoran
o Hotel

o Hiburan
o Parkir

° Reklame

° Air Tanah

Setelah mendaftarkan usaha dari Wajib Pajak (WP) yang baru, petugas
pajak wajib mensosialisasikan apa saja kemudahan yang ditawarkan oleh
Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA Kota Bogor). Mengenai E-SPPT Pajak
Bumi dan Bangunan, Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor

telah menyediakan website LAPAK ON (Layanan Pajak PBB Online).
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Gambar 4.2

Website LAPAK ON

Sumber : Website BAPENDA Kota Bogor (2023)

Pada produk/website LAPAK ON (Layanan Pajak PBB Onling,
disediakan bagi Wajib Pajak (WP) untuk membayar pajak melalui online.
Dalam pelayanan ini para Wajib Pajak (WP) dapat melakukan regristrasi untuk
melakukan pembayaran melalui online. Pada laman website LAPAK ON
disediakan alur layanan agar bisa membayar pajak melalui online. Pada website
ini di jelaskan bahwa pembayaran melalui online bisa melalui e-commerce dan
ritel terdekat. Dengan alat ini dapat memudahkan pada Wajib Pajak (WP) yang

ingin membayar pajaknya.
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Gambar 4.3

Pembayaran PBB melalui Tokopedia
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Sumber : Tokopedia (2023)

Sosialisasi juga dilakukan melalui sosial media yaitu Instagram
BAPENDA Kota Bogor (@bapendakotabogor) dan juga youtube BAPENDA
Kota Bogor (@bapendakotabogorl526). Badan Pendapatan Daerah
(BAPENDA) Kota Bogor melalui kedua platform itu yakni Instagram dan

Youtube cukup aktif dalam mengunggah konten sosialisasi mengenai E-SPPT.
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Gambar 4.4

Instagram BAPENDA Kota Bogor
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Dalam rangka meningkatkan kepatuhan pembayaran Pajak Bumi
dan Bangunan, Pemerintah Kota Bogor melalui petugas
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bekerja sama dengan aparat kelurahan di masing-masing
wilayah akan melaksanakan kegiatan Penagihan Pajak Bumi dan
Bangunan dengan mendatangi objek pajak dan menyampaikan
surat tagihan pajak terutang.

Kegiatan ini akan dimulai pada tanggal 9 Oktober 2023 s.d
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Sumber : Instagram BAPENDA Kota Bogor (2023)

Gambar 4.5

Youtube BAPENDA Kota Bogor

* YouTube ~ Bapenda kota bogor

APA SIH BAPENDA?! Aplikasi LAPAK-ON?? Ft. Tribunews Bogor

@ Sapencakotabagor @52 GB 2> Bagkan L Download
Sumber : Youtube BAPENDA Kota Bogor (2023)
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b.  Fungsi

Fungsi dari Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan
Daerah (BAPENDA) Kota Bogor adalah penyiapan bahan penyusunan
program kerja Bidang Pendataan. Penyusunan program Kerja ini agar
memudahkan keseluruhan yang ada pada pendataan pajak daerah di Kota
Bogor. Dengan keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh Badan
Pendapatan Daerah Kota Bogor, maka diwajibkan untuk menyusun program

kerja agar menjadikan efisiesnsi dalam bekerja.

4.1.2 Paparan Hasil Wawancara

Bauran promosi E-SPPT yang dilakukan oleh Sub Bidang Pendataan
Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor merupakan hal yang
seharusnya dilakukan oleh Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota
Bogor. Hal ini bertujuan agar para Wajib Pajak (WP) membayar pajak dalam
bentuk E-SPPT mengetahui caranya dalam membayar pajak secara mudah.
Dalam praktiknya, bauran promosi yang dilakukan oleh Badan Pendapatan
Daerah Kota Bogor dalam hal ini pada Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah
Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor masih kurang menemui sasaran yang

tepat dan akurat.

Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota
Bogor merupakan sub bidang yang menaungi pendataan pajak yang ada di

selurun Kota Bogor. Pada Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan
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Pendapatan Daerah Kota Bogor terdapat 7 orang staff/petugas pajak ditambah
1 orang sebagai Kepala Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan
Pendapatan Daerah Kota Bogor. Sudah seharusnya dari seluruh pegawai disini
untuk memakai prinsip bauran promosi agar sosialisasi E-SPPT dapat berjalan

dengan baik dan tepat sasaran/

Dalam pengambilan data, peneliti melakukan pengumpulan data
dengan studi kepustakaan, wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan
pihak-pihak terkait. Adapun data yang telah didapatkan terbagi dalam beberapa

pokok bahasan sebagai berikut :

4.1.2.1 Implementasi Bauran Promosi E-SPPT pada Sub Bidang Pendataan
Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor dan Wajib

Pajak

Bauran promosi dilakukan dengan cara IMC (Integrated Marketing
Communication). IMC ini menjadi sebuah proses pengembangan dan
implementasi atas berbagai bentuk program komunikasi yang bersifat
persuasif, kepada pelanggan atau bahkan calon pelanggan secara
berkelanjutan. Bauran promosi merupakan cara komunikasi yang dilakukan
oleh perusahaan kepada konsumen atau pasar yang dituju, dengan tujuan untuk
menyampaikan informasi mengenai produk/perusahaan agar mereka mau

membeli.
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Dalam hal ini ada beberapa cara dalam melakukan pengiklanan dalam
mempromosikan E-SPPT agar Wajib Pajak (WP) taat dalam membayar
pajaknya. Dari penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa bauran

promosi yang dilakukan ada beberapa cara.

Penyampaian bauran promosi yang dilakukan dengan cara IMC
(Integrated Marketing Communication) ini menjadi sebuah proses yang harus
dilaksanakan oleh petugas pajak Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan
Pendapatan Daerah Kota Bogor kepada Wajib Pajak (WP). Bauran promosi
merupakan cara komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan kepada
konsumen atau pasar yang dituju, dengan tujuan untuk menyampaikan

informasi mengenai produk/perusahaan agar mereka mau membeli.

Dalam hal ini ada beberapa pengetahuan Wajib Pajak (WP) dalam
mengetahui bagaimana bauran promosi yang telah dilakukan oleh Sub Bidang
Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor. Dari
penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa bauran promosi yang
diketahui oleh Wajib Pajak (WP) ada beberapa cara. Seperti yang dijelaskan
oleh Bapak Sisco Hendrayuwono, S.Kom selaku Kepala Sub Bidang Pendataan
Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November

2023 pada pukul 09.39 WIB mengatakan bahwa :

“Bentuknya yaa berupa iklan si paling di reklame atau koran kan, terus di
sosmed kita punya ig sama youtube, terus ada juga kita memberikan sosialisasi
langsung di lapangan sekalian dengan ngasih surat tagihan pajak itu dit.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Asep Kartiwa, S.Sos selaku

staff/petugas lapangan Kecamatan Bogor Timur pada Sub Bidang Pendataan
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Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November

2023 pada pukul 11.12 WIB mengatakan bahwa :

“Yaa itu dit, kayak bapak ngasih surat ke lapangan kan sambil sosialisasi gitu,
terus sama paling di ig yang kayak bapak bilang tadi. ”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Roman selaku staff/petugas
lapangan Kecamatan Bogor Barat pada Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah
Badan Pendaptan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November 13.32 WIB

mengatakan bahwa :

“Yang tadi itu kan dari reklame sosialisasi tuh Ayo bayar pajak ceunah, terus
koran kan, sama sosmed kenceng tuh, terjun ke lapangan, udah itu aja. ”

Dengan hasil wawancara diatas maka, berikut merupakan hasil analisa

peneliti terhadap hasil wawancara kepada petugas pajak dan Wajib Pajak (WP)

1. Advertising (Iklan)

Iklan menjadi bentuk komunikasi non-personal yang “dibagikan” di
berbagai media massa, mulai dari TV, radio, koran, hingga majalah yang
berisikan informasi tentang perusahaan beserta produk dan jasa yang akan
diperkenalkan kepada pelanggan. Periklanan produk yang bersifat bebas
dengan memilih kreasinya masing-masing, tetapi harus dibatasi oleh

pertanggungjawaban secata vertikan dan horizontal.

Seperti yang telah diungkapkan oleh informan yaitu Bapak Sisco

Hendrayuwono, S.Kom selaku Kepala Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah
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Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November 2023 pada

pukul 09.12 WIB mengatakan bahwa :

“Yaa kalau alat kita paling pakai koran atau ngga pakai medsos si dit,
selebihnya kita biasanya melakukan terjun langsung kelapangan seperti apa
yang dikerjain waktu itu sama kamu, waktu pas PKL kan.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Asep Kartiwa, S.Sos selaku
staff/petugas lapangan Kecamatan Bogor Timur pada Sub Bidang Pendataan
Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November

2023 pada pukul 10.32 WIB mengatakan bahwa :

“Iklan paling di sosmed, pakai reklame, sama di koran, contohnya si yang
bapak tahu cuman instagram kalau sosmed, soalnya bapak juga kan main
instagram. Sama paling kan kayak bapak ke lapangan kan bareng Adit ngasih-
ngasih surat tagihan. Sama paling kan biasanya bapak kasih tahu kalau ada
orang yang gak ngerti pake website LAPAK ON buat bayar.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Roman selaku staff/petugas
lapangan Kecamatan Bogor Barat pada Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah
Badan Pendaptan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November 13.02 WIB

mengatakan bahwa :

“Kalau iklan atau sosialisasi si dari kegiatan-kegiatan yang dilakuin sama
BAPENDA ya, contohnya seperti mobling (mobil keliling). Yaa paling
ketemuan sama wajib pajak di lapangan kan. Medsos juga kita sosialisasi,
koran juga, reklame juga kita pernah, malah sekarang kan lagi diskon tuh
sampai desember. Udah si paling itu aja.”

Pernyataan diatas merupakan pernyataan dari petugas pajak yang ada
di Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor.
Sesuai dengan informan yang berasal dari Wajib Pajak (WP) yaitu Bapak
Bapak Firdaus, SH selaku Wajib Pajak (WP) usaha restoran pada Selasa, 28

November 2023 pada pukul 10.18 WIB mengatakan bahwa :
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“Saya pernah lihat iklan BAPENDA di koran. Selebihnya saya gak pernah
iklan BAPENDA. Iklannya itu berbentuk ajakan tulisan dan gambar, kalau gak
salah, Ayo membayar pajak, seperti itu.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak M. Yusuf Yakub selaku Wajib
Pajak (WP) rumah pada Rabu, 29 November 2023 pada pukul 11.23 WIB

mengatakan bahwa :

“Saya gak pernah lihat iklan BAPENDA paling di reklame di jalan-jalan
Bogor. Selebihnya saya gak pernah lihat iklan dari BAPENDA. Mungkin ada
yvang lain cuman saya gak pernah lihat lagi.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Ibu Ratih Sartiningsih selaku Wajib
Pajak (WP) usaha retoran pada Kamis, 30 November 2023 pada pukul 10.30

WIB mengatakan bahwa :

“lklan dari BAPENDA paling saya lihat di reklame jalanan di Bogor ya, sama
di Instagram saya sering lihat iklan sama banyak info yaa dari ig BAPENDA
itu.”

Berdasarkan pernyataan diatas diperoleh informasi bahwa advertising
yang dilakukan oleh Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendaptan
Daerah Kota Bogor adalah melalui koran dan juga reklame, untuk
menambahkan wawasan dari Wajib Pajak (WP) dalam membayar pajak.
Sehingga pihak Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan
Daerah Kota Bogor mudah dalam mensosialisasikan E-SPPT ini kepada Wajib

Pajak (WP).
2.  Interactive/internet Marketing

Aktivitas pemasaran ini dilakukan secara interaktif, yakni melalui

handphone digital atau TV interaktif secara online, yang tentu saja
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menggunakan jaringan internet. Pemasaran ini menggunakan jaringan internet

dalam mempromosikannya.

Seperti yang telah diungkapkan oleh informan yaitu Bapak Sisco
Hendrayuwono, S.Kom selaku Kepala Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan
Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November 2023 pada pukul 09.16

WIB mengatakan bahwa :
“Media sosialisasi yang kita pajak biasanya yaa pakai sosmed ya, soalnya kita
kan tahu betapa derasnya arus sosmed di kalangan kita. Dari sosmed ini paling

kita ngegunain Instagram sama Youtube. Kalau mau aksesnya paling di
websitenya BAPENDA.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Asep Kartiwa, S.Sos selaku
staff/petugas lapangan Kecamatan Bogor Timur pada Sub Bidang Pendataan
Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November

2023 pada pukul 10.46 WIB mengatakan bahwa :

“Yaa yang tadi bapak bilang, medsos yang bapak tahu cuman lewat instagram
dit, selebihnya paling kalau mau akses sama bayar-bayar pajak paling lewat
website BAPENDAnya langsung gitu dit.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Roman selaku staff/petugas
lapangan Kecamatan Bogor Barat pada Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah
Badan Pendaptan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November 13.07 WIB

mengatakan bahwa :

“Medsos paling kan kita tahunya, waktu itu kaya kalian bikin tiktok promosi
apa tuh waktu itu, yaa paling lewat instagram aja si sama youtube. Selebihnya
pake yang SIPDEH dan lain-lain itu dit yang buat verifikasi segala macem
lewat website BAPENDA. ”

Berdasarkan pemaparan wawancara dari informan diatas ditanyakan

juga tujuan dari penggunaan media tersebut. Seperti yang disampaikan oleh
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Bapak Sisco Hendrayuwono, S.Kom selaku Kepala Sub Bidang Pendataan
Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November

2023 pada pukul 09.41 WIB mengatakan bahwa :

“Tujuan kita pakai itu yaa mungkin sekarang kan zaman sudah serba hp yaa,
jadi diharapkan bisa terpromosikan apa yang kita punya, itu yang pertama,
dan yang kedua yaa biar gak ketinggalan zaman aja.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Asep Kartiwa, S.Sos selaku
staff/petugas lapangan Kecamatan Bogor Timur pada Sub Bidang Pendataan
Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November

2023 pada pukul 11.15 WIB mengatakan bahwa :

“Yang pastinya biar tersampaikan ke masyarakat aja kalau kita punya banyak
akses.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Roman selaku staff/petugas
lapangan Kecamatan Bogor Barat pada Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah
Badan Pendaptan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November 13.35 WIB

mengatakan bahwa :

“Tujuannya yaa mungkin bisa itu kata Adit jadi tersosialisasi dengan baik apa
vang diinginkan.”

Pernyataan diatas merupakan pernyataan dari petugas pajak yang ada
di Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor.
Ada beberapa perbedaan dan persamaan yang disampaikan oleh beberapa
informan yang berasal dari Wajib Pajak (WP) yaitu Bapak Firdaus, SH selaku
Wajib Pajak (WP) usaha restoran pada Selasa, 28 November 2023 pada pukul

10.24 WIB mengatakan bahwa :
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“Saya mah gak ngerti masalah e-commerce gitu a, saya kalau bayar mah
langsung ke sana paling, Kalau gak nyuruh orang buat ke BAPENDA. Jadi
kalau masalah promosi lewat internet mah gak ngerti saya dan juga gak tau,
soalnya saya kalau bayar tuh langsung ke kantor (BAPENDA).”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak M. Yusuf Yakub selaku Wajib
Pajak (WP) rumah pada Rabu, 29 November 2023 pada pukul 11.32 WIB

mengatakan bahwa :

“Pembayaran di e-commerce saya baru tau kalo bisa. Saya biasa kalau bayar
yaa ke sana ke BAPENDA. Kalau gak bayar lewat Bank BJB. Di medsos juga
saya kan gak buka begituan.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Ibu Ratih Sartiningsih selaku Wajib
Pajak (WP) usaha retoran pada Kamis, 30 November 2023 pada pukul 10.41

WIB mengatakan bahwa :

“Yaa itu yang saya tadi bilang, saya dapat info lewat ig, nah saya coba waktu
itu bayar lewat tokped kalau gak salah, dan berhasil.”

Dari pernyataan diatas diperoleh informasi bahwa Interactive/internet
Marketing yang dilakukan oleh Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan
Pendaptan Daerah Kota Bogor adalah melalui media sosial yaitu Instagram dan
Youtube kurang begitu tersosialisasikan karena dari ketiga narasumber hanya
satu yang telah mengetahui bauran promosi melalui internet marketing.
Padahal bauran promosi ini bertujuan untuk mengenal lebih jauh jenis-jenis
pajak yang ada di Kota Bogor dengan spesifikasi Wajib Pajak (WP) tertentu
dalam membayar pajak. Dalam hal ini petugas pajak dalam menjalankan
tugasnya sangat tebantu dengan adanya sosial media dari Badan Pendapatan

Daerah (BAPENDA) Kota Bogor.

3.  Direct Marketing
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Aktivitas dari Direct Marketing ini dilakukan dengan cara mengirimkan
direct mail, telemarketing, hingga direct selling kepada konsumen sasaran.

Direct Marketin dinilai masih cukup efektif dalam menggunakannya.

Seperti yang telah diungkapkan oleh informan yaitu Bapak Sisco
Hendrayuwono, S.Kom selaku Kepala Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan
Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November 2023 pada pukul 09.20

WIB mengatakan bahwa :

“Alat kalau kita terjun ke lapangan biasanya memakai surat, soalnya kalau
kita terjun ke lapangan biasanya sebulan sekali kan, nah itu biasanya kita
pakai surat sekalian ngasih ke WP yang belum bayar pajak. Istilahnya surat
teguran.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Asep Kartiwa, S.Sos selaku
staff/petugas lapangan Kecamatan Bogor Timur pada Sub Bidang Pendataan
Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November

2023 pada pukul 10.52 WIB mengatakan bahwa :

“Yaa kan kamu tahu sendiri dit, bapak kalau ke lapangan pakai apa. Pakai
surat kalau ke lapangan biasanya kan surat ka bapa mah meuni loba,
mangkanya bapak mah sok males kalau ke lapangan teh, mana belum nanti
sosialisasi penggunaan sama lain-lain. ”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Roman selaku staff/petugas
lapangan Kecamatan Bogor Barat pada Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah
Badan Pendaptan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November 13.14 WIB

mengatakan bahwa :

“Yaa bapak oge kan biasanya pake surat kalau tagihan mah. Kalau sosialisasi
si yaa pakai hp biasanya sama surat.. ”

Pernyataan diatas merupakan pernyataan dari petugas pajak yang ada

di Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor.



58

Persamaan yang disampaikan oleh beberapa informan yang berasal dari Wajib
Pajak (WP) yaitu Bapak Firdaus, SH selaku Wajib Pajak (WP) usaha restoran

pada Selasa, 28 November 2023 pada pukul 10.28 WIB mengatakan bahwa :

“Saya tuh pernah dua Kali kena surat tagihan bayar pajak karena waktu itu
ekonomi saya kurang bagus jadi saya telat bayar pajak. Saya lupa bulannya
bulan apa. Di dalam tagihan itu isinya ada bulan tunggakan dan jumlah yang
harus dibayarkan.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak M. Yusuf Yakub selaku Wajib
Pajak (WP) rumah pada Rabu, 29 November 2023 pada pukul 11.37 WIB

mengatakan bahwa :

“Kalau urusan surat mungkin tagihan terutang aja ya buat PBB itu, selebihnya
saya gak pernah nerima apapun surat dari BAPENDA.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Ibu Ratih Sartiningsih selaku Wajib
Pajak (WP) usaha retoran pada Kamis, 30 November 2023 pada pukul 10.45

WIB mengatakan bahwa :

“Pernah saya dapat surat 3 kali berturut-turut gara-gara saya gak bayar pajak
3 bulan berturut-turut. Saya waktu itu memang lupa untuk membayar pajak
dan surat itu malah gak tau kemana akhirnya pada saat itu yang ketiga kalinya
langsung dikasih ke saya.”

Berdasarkan pernyataan diatas diperoleh informasi bahwa direct
marketing yang dilakukan oleh Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan
Pendaptan Daerah Kota Bogor adalah melalui penyebaran surat tagihan, yang
bertujuan untuk menagih tunggakan ataupun pajak yang belum terbayarkan
oleh Wajib Pajak (WP). Dalam hal ini petugas pajak dalam menjalankan
tugasnya untuk mengantarkan surat dinilai cukup efektif dalam

keberlangsungan pembayaran yang dilakukan oleh Wajib Pajak (WP).
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4.  Personal Selling

Dalam promosi ini nantinya akan melaksanakan berbagai aktivitas
komunikasi yang dilakukan secara langsung atau tatap muka antara penjual
dengan calon konsumen. Dalam hal ini langsung menerima pesan yang

disampaikan oleh penjual kepada calon konsumen.

Seperti yang telah diungkapkan oleh informan yaitu Bapak Sisco
Hendrayuwono, S.Kom selaku Kepala Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah
Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November 2023 pada

pukul 09.24 WIB mengatakan bahwa :

“Alat kalau kita terjun ke lapangan biasanya memakai surat, soalnya kalau
kita terjun ke lapangan biasanya sebulan sekali kan, nah itu biasanya kita
pakai surat sekalian ngasih ke WP yang belum bayar pajak. Istilahnya surat
teguran.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Asep Kartiwa, S.Sos selaku
staff/petugas lapangan Kecamatan Bogor Timur pada Sub Bidang Pendataan
Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November

2023 pada pukul 10.59 WIB mengatakan bahwa :

“Yaa kan kamu tahu sendiri dit, bapak kalau ke lapangan pakai apa. Pakai
surat kalau ke lapangan biasanya kan surat ka bapa mah meuni loba,
mangkanya bapak mah sok males kalau ke lapangan teh, mana belum nanti
sosialisasi penggunaan sama lain-lain. ”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Roman selaku staff/petugas
lapangan Kecamatan Bogor Barat pada Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah
Badan Pendaptan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November 13.21 WIB

mengatakan bahwa :
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“Yaa bapak oge kan biasanya pake surat kalau tagihan mah. Kalau sosialisasi
si yaa pakai hp biasanya sama surat..”

Pernyataan diatas merupakan pernyataan dari petugas pajak yang ada
di Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor.
Persamaan dan perbedaan yang disampaikan oleh beberapa informan yang
berasal dari Wajib Pajak (WP) yaitu Bapak Firdaus, SH selaku Wajib Pajak
(WP) usaha restoran pada Selasa, 28 November 2023 pada pukul 10.35 WIB

mengatakan bahwa :

“Kalau saya jujur belum pernah di sosialisasi kalau petugas pajak kesini.
Kalau dia (petugas pajak) kesini paling ngasih surat doang, abis itu langsung
pergi. Kalau sosialisasi paling awal doang ya abis buka ini. Dikasih segala
macem bahwa restoran ini sudah membayar pajak dan taat dalam membayar
pajak, selebihnya gak ada.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak M. Yusuf Yakub selaku Wajib
Pajak (WP) rumah pada Rabu, 29 November 2023 pada pukul 11.43 WIB

mengatakan bahwa :

“Kayaknya gak ada sosialisasi ke saya. Saya selama ini langsung bayar
kesana dan gak tau kalau ada sosialisasi bayar pajak seperti itu.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Ibu Ratih Sartiningsih selaku Wajib
Pajak (WP) usaha retoran pada Kamis, 30 November 2023 pada pukul 10.45

WIB mengatakan bahwa :

“Yaa saya sebelum tau bayar pajak lewat online, saya di sosialisasi dulu sama
mereka (petugas pajak). Saya di kasih tau cara-caranya dan akhirnya saya
paham.”

Berdasarkan pernyataan diatas diperoleh informasi bahwa direct
marketing yang dilakukan oleh Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan

Pendaptan Daerah Kota Bogor adalah melalui penyebaran surat tagihan, yang
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bertujuan untuk menagih tunggakan ataupun pajak yang belum terbayarkan
oleh Wajib Pajak (WP). Di lapangan petugas pajak juga melakukan sosialisasi
tentang pembayaran melalui metode lain bukan hanya bayar langsung ke
Kantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor saja tetapi bisa
membayar melalui metode yang lain. Dalam hal ini petugas pajak dalam
menjalankan tugasnya untuk mengantarkan surat dinilai cukup efektif dalam
keberlangsungan pembayaran yang dilakukan oleh Wajib Pajak (WP). Tetapi
disayangkan ada beberapa Wajib Pajak yang memang belum mendapatkan

sosialisasi mengenai bauran promosi yang dimiliki E-SPPT.

Dalam melakukan personal selling petugas pajak dibagikan tugas
sesuai dengan tugasnya masing-masing pada setiap kecamatan. Sesuai dengan
yang dijelaskan oleh Bapak Sisco Hendrayuwono, S.Kom selaku Kepala Sub
Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada

Senin, 27 November 2023 pada pukul 09.27 WIB mengatakan bahwa :

“Kita dibagi tugas dit, jadi kan ada 7 orang nih, karena yang 1 sakit keras,
jadi cuman 6. Dari keenam orang kita bertugas di setiap kecamatan yang ada
di Bogor..”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Asep Kartiwa, S.Sos selaku
staff/petugas lapangan Kecamatan Bogor Timur pada Sub Bidang Pendataan
Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November

2023 pada pukul 11.05 WIB mengatakan bahwa :

“Aslinya mah 7 orang sama bang jon, tapi kan dia sakit, jadinya cuman 6
orang dit..”
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Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Roman selaku staff/petugas
lapangan Kecamatan Bogor Barat pada Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah
Badan Pendaptan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November 13.25 WIB

mengatakan bahwa :

“Kalau sekarang si 7 orang, eh sorry 6 orang hungkul ayeuna mah, pan bang
jon sakit tea dit.”

Berdasarkan pernyataan diatas dalam mensosialisasikan E-SPPT terjun
langsung ke lapangan, setiap kecamatan mempunyai 1 orang penanggung
jawab wilayah untuk dipegang dalam hal pendataan pajak. Setiap bulannya
mereka akan melaporkan hasil kinerja mereka terkait dengan pendataan Wajib
Pajak (WP) yang baru ataupun sosialisasi mengenai E-SPPT. Selain itu petugas

pajak juga melakukan pemberian surat tagihan rutin selama sebulan sekali.

Dalam mensosialisasikan E-SPPT di lapangan kepada Wajib Pajak
(WP), petugas pajak Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan
Daerah Kota Bogor melakukan beberapa cara dalam bersosialisasi dengan
Wajib Pajak (WP). Seperti yang dijelaskan dengan Bapak Sisco
Hendrayuwono, S.Kom selaku Kepala Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah
Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November 2023 pada

pukul 09.32 WIB mengatakan bahwa :

“Biasanya kita si pendekatan seperti teman aja ya, santai. Tetapi pasti kita
biasanya menggunakan hp kita buat buka sosmed atau gak website BAPENDA,
tapi kan yaa gitu websitenya kadang-kadang error.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Asep Kartiwa, S.Sos selaku

staff/petugas lapangan Kecamatan Bogor Timur pada Sub Bidang Pendataan
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Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November

2023 pada pukul 11.08 WIB mengatakan bahwa :

“Kalau bapak si biasanya presentasi pake hp tea dit, adit kan dah pernah milu
pan ku bapak, ya kitu dit bapak mah. Buka hp terus dikasih tau cara-caranya.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Roman selaku staff/petugas
lapangan Kecamatan Bogor Barat pada Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah
Badan Pendaptan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November 13.29 WIB

mengatakan bahwa :

1

“Bapak pake hp aja si dit, buat buka website sama segala macem.’

Pernyataan diatas merupakan pernyataan dari petugas pajak yang ada
di Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor.
Persamaan dan perbedaan yang disampaikan oleh beberapa informan yang
berasal dari Wajib Pajak (WP) yaitu Bapak Firdaus, SH selaku Wajib Pajak
(WP) usaha restoran pada Selasa, 28 November 2023 pada pukul 10.38 WIB

mengatakan bahwa :

“Yaa itu tadi, saya belum pernah di sosialisasi, mereka aja paling dateng
ngasih surat abis itu balik lagi.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak M. Yusuf Yakub selaku Wajib
Pajak (WP) rumah pada Rabu, 29 November 2023 pada pukul 11.45 WIB

mengatakan bahwa :

’

“Gak ada caranya a, mereka aja gak pernah sosialisasi ke saya.’

Pernyataan lain diungkapkan oleh Ibu Ratih Sartiningsih selaku Wajib
Pajak (WP) usaha retoran pada Kamis, 30 November 2023 pada pukul 10.47

WIB mengatakan bahwa :
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“Mereka biasanya pake hp dia buat nunjukin lewat mana aja gitu, terus
caranya bayar gitu-gitu. ”

Berdasarkan pernyataan diatas dalam cara mensosialisasikan E-SPPT
terjun langsung ke lapangan menggunakan handphone petugas pajak dalam
menyampaikan sosialisasi E-SPPT. Tetapi pada praktiknya, ketiga informan
Wajib Pajak (WP) hanya satu yang bisa menjawab, sisanya tidak bisa
menjawab karena tidak pernah ada sosialisasi E-SPPT yang diterima oleh

kedua Wajib Pajak (WP).

4.1.2.2 Kendala Bauran Promosi pada Sub Bidang Pendataan Pajak

Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor dan Wajib Pajak

Kendala merupakan faktor atau keadaan yang membatasi,
menghalangi, atau mencegah pencapaian sasaran, kekuatan yang memaksa
pembatalan pelaksanaan. Kendala adalah hal yang membatasi keleluasaan
gerak sebuah benda atau suatu system. Kendala dapat menyebabkan tidak
berjalannya sebuah sistem yang sudah dirancang sedemikian rupa sehingga

sistem yang dirancang tidak berjalan dengan semestinya.

Dalam hal ini ada beberapa kendala petugas pajak pada Sub Bidang
Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor
dalam melaksanakan sosialisasi di lapangan. Dari penelitian yang telah
dilakukan ditemukan bahwa kendala yang dialami oleh petugas pajak Sub
Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota

Bogor berbagai macam kendala. Dari alat sosialisasi yang dipakai oleh petugas
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pajak Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah

(BAPENDA) Kota Bogor yang memiliki kendala.

Kendala juga dialami oleh Wajib Pajak (WP) dalam mendapatkan
sosialisasi yang dilakukan oleh petugas pajak Sub Bidang Pendataan Pajak
Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor. Dari penelitian yang telah
dilakukan ditemukan bahwa kendala yang dialami oleh Wajib Pajak (WP)
menjadi berbagai macam kendala. Dari kesulitan dalam mengakses website

Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor.

Seperti yang telah diungkapkan oleh informan yaitu Bapak Sisco
Hendrayuwono, S.Kom selaku Kepala Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah
Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November 2023 pada

pukul 09.20 WIB mengatakan bahwa :

“Dari kendala alat, saya gak tau ya dit soalnya kan saya mah gak turun
kelapangan. Paling kaya Pak Askar, atau Bang Zul itu sering ngomong
masalah website yang memang kadang susah di akses. ”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Asep Kartiwa, S.Sos selaku
staff/petugas lapangan Kecamatan Bogor Timur pada Sub Bidang Pendataan
Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November

2023 pada pukul 10.46 WIB mengatakan bahwa :

“Kendala dari alat paling itu aja website yang kalo bapak buka suka susah
gitu dit, sama kendala paling gak di kasih uang bensin sama kantor. Udah itu
aja si paling.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Roman selaku staff/petugas

lapangan Kecamatan Bogor Barat pada Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah
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Badan Pendaptan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November 13.14 WIB

mengatakan bahwa :

“Kendala yang bapak alami paling hp bapak aja yang emang waktunya
diganti, tapi kata Pak Agung, Pak Askar, Bang Zul, yaa websitenya yang
memang kadang susah di akses. ”

Kendala petugas pajak pada Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan
Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor dalam melaksanakan sosialisasi
di lapangan. Dari penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa kendala
yang dialami oleh petugas pajak Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan
Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor berbagai macam kendala. Dalam
menyampaikan sosialisasi E-SPPT oleh petugas pajak Sub Bidang Pendataan
Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor yang

memiliki kendala.

Seperti yang telah diungkapkan oleh informan yaitu Bapak Sisco
Hendrayuwono, S.Kom selaku Kepala Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah
Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November 2023 pada

pukul 09.23 WIB mengatakan bahwa :

“Kalau dalam menyampaikan sosialisasi paling masih banyak petugas kita
yang emang belum ngerti juga dit masalah terkait cara penggunaan E-SPPT
itu sendiri. Kalau dari saya si kaya gitu dit.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Asep Kartiwa, S.Sos selaku
staff/petugas lapangan Kecamatan Bogor Timur pada Sub Bidang Pendataan
Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November

2023 pada pukul 10.48 WIB mengatakan bahwa :
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“Banyak Wajib Pajak (WP) yang emang bandel dit, kaya waktu itu kita kan
lagi ngasih surat, malah kita dibentak sama dia kan. Dari situ kan susah ngasih
sosialisasi ke mereka. ”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak Roman selaku staff/petugas
lapangan Kecamatan Bogor Barat pada Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah
Badan Pendaptan Daerah Kota Bogor pada Senin, 27 November 13.17 WIB

mengatakan bahwa

“Masih banyak yang gak nerima sosialisasi si dit. Kaya mereka males buat
bayar pajak. Dari situ aja udah susah buat sampein sosialisasi.”

Berdasarkan pernyataan diatas diperoleh informasi bahwa kendala yang
dialami oleh petugas pajak Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan
Pendaptan Daerah Kota Bogor adalah website yang sering mengalami masalah
dan juga masih banyak Wajib Pajak (WP) yang sulit untuk diberikan sosialisasi
mengenai E-SPPT dan pajak. Pada kendala ini menyulitkan petugas pajak Sub
Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor untuk

memberikan sosialisasi E-SPPT.

Sedangkan kendala yang dialami oleh Wajib Pajak (WP) juga berbagai
macam. Seperti yang dikemukakan oleh Bapak Firdaus, SH selaku Wajib Pajak
(WP) usaha restoran pada Selasa, 28 November 2023 pada pukul 10.43 WIB

mengatakan bahwa :

“Yaa kalau dari saya si karena memang jarang atau gak pernah mengakses
website BAPENDA, jadi mungkin kesulitan dalam hal ini masih kurang masuk
di saya.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Ibu Ratih Sartiningsih selaku Wajib
Pajak (WP) usaha retoran pada Kamis, 30 November 2023 pada pukul 10.52

WIB mengatakan bahwa :
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“Kesulitan banyak a, seperti kadang tuh susah ngeakses websitenya teh.
Kadang tiba-tiba error atau tiba-tiba susah dibuka. Tapi kalau akses
sosmednya si aman-aman aja ya.”

Kendala Wajib Pajak (WP) dalam mendapatkan sosialisasi yang
dilakukan oleh petugas pajak Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan
Pendapatan Daerah Kota Bogor. Dari penelitian yang telah dilakukan
ditemukan bahwa kendala yang dialami oleh Wajib Pajak (WP) menjadi
berbagai macam kendala. Dari kesulitan dalam membayar pajak yang dialami

oleh Wajib Pajak (WP).

Seperti yang telah diungkapkan oleh informan yaitu Bapak Firdaus, SH
selaku Wajib Pajak (WP) usaha restoran pada Selasa, 28 November 2023 pada

pukul 10.40 WIB mengatakan bahwa :

“Kendala dalam membayar paling kaya jauh kesananya jadi males, terus
antriannya panjang, itu aja ya paling kalau kendala dalam bayar pajak.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Bapak M. Yusuf Yakub selaku Wajib
Pajak (WP) rumah pada Rabu, 29 November 2023 pada pukul 11.35 WIB

mengatakan bahwa :

“Kendalanya mungkin males aja kesananya, saya kan di Bogor Utara kan
kalau BAPENDA di jalan pemuda itu kan Tanah Sareal masuknya. Karena
males aja yang pertama. Yang kedua antriannya kadang bikin males.”

Pernyataan lain diungkapkan oleh Ibu Ratih Sartiningsih selaku Wajib
Pajak (WP) usaha retoran pada Kamis, 30 November 2023 pada pukul 10.42

WIB mengatakan bahwa :

“Kalau pas bayarnya mungkin gak ada kendala ya soalnya saya sekarang
udah bayar lewat tokped aja, selebihnya gak ada kendala si kayaknya ya.”
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Kendala Wajib Pajak (WP) dalam mendapatkan sosialisasi yang
dilakukan oleh petugas pajak Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan
Pendapatan Daerah Kota Bogor. Dari penelitian yang telah dilakukan
ditemukan bahwa kendala yang dialami oleh Wajib Pajak (WP) menjadi
berbagai macam kendala. Dari kesulitan dalam membayar pajak melalui e-

commerce.

Seperti yang telah diungkapkan oleh informan yaitu Ibu Ratih
Sartiningsih selaku Wajib Pajak (WP) usaha retoran pada Kamis, 30 November

2023 pada pukul 10.55 WIB mengatakan bahwa :

“Kalau selama ini saya bayar yaa gak ada masalah kalau lewat tokped. Paling
kendalanya itu aja si kaya buka akes website BAPENDAnya. Kan di dalam
websitenya itu kita bisa liat pajak kita berapa dan apa aja rinciannya. Gitu si
palingya a.”

Dari ketiga informan, hanya satu yang memakai jasa e-commerce dalam
membayar pajak. Peneliti tidak mengajukan pertanyaan kesulitan yang dialami
dalam membayar pajak melalui e-commerce kepada kedua informan diawal
tadi. Berdasarkan pernyataan diatas diperoleh informasi bahwa kendala yang
dialami oleh Wajib Pajak (WP) adalah kurangnya sosialisasi yang dilakukan
oleh petugas pajak sehingga dari ketiga informan hanya satu yang membayar
melalui e-commerce. Kendala yang dialami juga adalah website dari Badan

Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor sering menemukan masalah.

4.2 Triangulasi Data

Berikut merupakan hasil dari triangulasi data pada tabel 4.1 :



Tabel 4.1

Triangulasi Data
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Pertanyaan Informan | Informan | Informan | Informan | Informan | Informan
(Implementasi) 1 2 3 4 5 6
Iklan, Internet Personal Iklan Iklan Iklan,
internet markting, selling, internet
Teknik sosialisasi marketing, | pemasaran internej[ marketing
E-SPPT pemasaran !angsung, marketlng,
langsung, iklan iklan,
personal pemasaran
selling langsung
Untuk Agar Agar
. memprom | tersampaik | tersosialisa
Tujuan : :
menggunakan osikan an kepada | si Qengan
) produk masyarakat | baik
media dalam
sosialisasi E-SPPT BAPEND
A Kota
Bogor
Reklame, Koran, Media Koran Reklame, Reklame,
koran, sosial sosial, surat sosial
media media, surat tagihan media,
sosial surat tagihan, surat
Media sosialisasi E- | (Instagram | tagihan, website, tagihan
SPPT dan website, reklame
Youtube), | reklame
surat
tagihan,
website
Reklame Konten Reklame di | Iklan yang | Reklame di | Konten di
yang ada Instagram, | jalan raya, | berada di pinggir media
dijalan Youtube, konten di koran jalanraya | sosial
raya, iklan | dan sosial (Instagram
Cara : . .
mensosialisasikan baris, Tikiok, . medla, . dan
E-SPPT konten _reklame di | iklan bar_ls Youtube), _
Instagram | jalan raya, | berada di Reklame di
dan berupa koran pinggir
Youtube gambar di jalan raya
koran
Personil yang 6 orang 6 orang 6 orang

dibutuhkan dalam
sosialisasi E-SPPT
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Pertanyaan Informan | Informan | Informan | Informan | Informan | Informan
(Kendala) 1 2 3 4 5 6
Website Website Website Tidak Tidak Website
Kendala alat BAPENDA | BAPENDA | BAPENDA | mengetahui | mengetahui | BAPENDA
sosialisasi E- sering sering sering sering
SPPT mengalami | mengalami | mengalami mengalami
error error error error
Kendala dalam Pengetahuan | Wajib Wajib
menyampaikan petugas Pajak yang | Pajak yang
sosialisasi E- pajak dinilai | membandel | enggan
SPPT masih bayar pajak
kurang

Sumber : Diolah Peneliti (2023)

Setelah mengetahui triangulasi data, berikut pada tabel 4.2 merupakan

triangulasi sumber :

Tabel 4.2

Triangulasi Sumber

Pertanyaan

(Implementasi)

Wawancara

Dokumentasi

Observasi

E-SPPT

Teknik sosialisasi

Seluruh informan
sepakat dalam
wawancaranya
menggunakan
beberapa teknik
bauran promosi yaitu
advertising, internet
marketing, direct
marketing, dan
personal selling

Iklan LAPAK ON dari Instagram
@bapendakotabogor (2023)

Penyerahan surat oleh Petugas Pajak ke
Wajib Pajak (2023)

Seluruh data
valid dengan
yang berada di
lapangan
ditunjukkan
dengan bukti
dokumentasi
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Pertanyaan

(Implementasi)

Wawancara

Dokumentasi

Observasi

Informan 1, 2, dan 3

Seluruh data

. menyatakan valid
Tujuan .
tujuannya adalah
menggunakan
media dalam untuk
A mempromosikan
sosialisasi E- )
SPPT produk dari
BAPENDA Kota
Bogor yaitu E-SPPT
Seluruh informan Beberapa data
sepakat dalam ; valid dan
wawancaranya media BRIAK ONLING peberapa_ data
yang digunakan tidak valid
berupa reklame, dikarekanakan
sosial media, koran, tidak ada bukti
surat tagihan, dan dokumentasi

Media sosialisasi
E-SPPT

website

Iklan LAPAK ON di Instagram
@bapendakotabogor (2023)

BAPENDA
KOTA BOGOR

Website BAPENDA Kota Bogor (2023)

o 4

Iklan BAPENDA di Youtube
bapendakotabogor1526 (2023)
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Pertanyaan
Wawancara Dokumentasi Observasi
(Implementasi)

Seluruh informan Dari hasil
sepakat dalam dokumentasi
wawancaranya cara ada beberapa
yang digunakan yang tidak ada
melalui konten di buktinya dan
sosial media, iklan di e ada beberapa
koran, iklan pada data valid

Cara
mensosialisasikan
E-SPPT

reklame di jalan raya,
dan memberikan
surat tagihan kepada
wajib pajak

Iklan melalui konteni Istagram
@bapendakotabogor (2023)

Iklan melalui konten di Youtube @
bapendakotabogor1526 (2023)

Personil yang
dibutuhkan
dalam sosialisasi
E-SPPT

Informan 1, 2, dan 3
menyatakan ada 6
orang personal dalam
mensosialisasikan E-
SPPT

-

Foto seluruh petugas pajak dengan
didampingi oleh peneliti dan Kepala
Bagian Pendataan dan Pelayanan beserta
staff (2023)

Seluruh data
valid karena
dibuktikan
dengan
dokumentasi
yang ada
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Pertanyaan
Wawancara Dokumentasi Observasi
(Kendala)
Seluruh informan Data kurang kuat
sepakat dalam dikarenakan tidak
wawancaranya bahwa adanya hasil
Kendala alat kendala yang dialami _ dokumentasi
sosialisasi E- adalah seringnya website
SPPT yang error

Kendala dalam
menyampaikan
sosialisasi E-
SPPT

Informan 1 menyatakan
kurangnya pengetahuan
dari wajib pajak,
sedangkan informan 2
dan 3 menyatakan bahwa
masih banyaknya wajib
pajak yang membande

Data kurang kuat
dikarenakan tidak
adanya hasil
dokumentasi

Sumber : Diolah Peneliti (2023)

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian merupakan bagian dari membahas dan

memaparkan bagaimana bauran promosi E-SPPT pada Sub Bidang Pendataan

Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor. Peneliti memperoleh data

dengan pengamatan, mewancarai pihak-pihak yang berkaitan dan juga

dokumentasi secara langsung di lapangan. Adapun pembahasan akan dibagi

menjadi 2 subab :
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4.3.1 Implementasi Bauran Promosi E-SPPT pada Sub Bidang Pendataan
Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor dan Wajib

Pajak

Dalam implementasi bauran promosi E-SPPT yang dilakukan oleh Sub
Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor, dari 9
teori bauran promosi menurut (Shimp, 2014), hanya 4 saja yang dilakukan oleh
Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor.
Hanya melalui advertising, interactive/internet markting, direct marketing, dan
personal selling. Pada praktiknya masih dinilai cukup kurang mengingat para
Wajib Pajak (WP) juga masih banyak yang memang belum mengetahui adanya
kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh petugas pajak Sub Bidang Pendataan

Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor.

Sesuai dengan penelitian oleh Ningsih dan Arief (2021) menyatakan
bahwa advertising, personal selling, sales promotion, public relations, dan
direct marketing sangat berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
pembelian, meskipun kontennya harus ditingkatkan lagi. Sesuai dengan
penelitian terdahulu dan penelitian yang diteliti oleh peneliti, bahwa dari
keempat bauran promosi yang telah diketahui dari Sub Bidang Pendataan Pajak
Daerah BAPENDA Kota Bogor akan sangat mempengaruhi terhadap
kelangsungan produk dari Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor

yakni produk-produk yang berkaitan dengan E-SPPT.
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Dalam hal ini Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor
melalui Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota
Bogor melaksanakan seluruh teknik bauran promosi yang ditetapkan oleh Sub
Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor
sehingga para Wajib Pajak (WP) mengetahui apa saja produk kemudahan yang

dimiliki oleh Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor.

Dari keempat teknik yang dilakukan, Sub Bidang Pendataan Pajak
Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor melaksanakan advertising
dimana Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor menggunakan
koran dan reklame dalam mempromosikan E-SPPT sebagai kemudahan yang
ditawarkan oleh Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor.
Selanjutnya Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor melakukan
teknik bauran promosi interactive /internet marketing. Dalam hal ini Badan
Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor telah melakukan promosi E-
SPPT dalam bentuk media sosial yaitu instagram dan youtube. Badan
Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor juga menyediakan website
dalam menemukan kemudahan yang ditawarkan. Pada praktiknya Sub Bidang
Pendataan Pajak Daerah juga menggunakan Direct Marketing dalam
mensosialisasikan E-SPPT. Seperti yang sudah dijelaskan bahwa surat sangat
dibutuhkan dalam memberikan surat tagihan kepada Wajib Pajak (WP).
Terakhir Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah

(BAPENDA) Kota Bogor juga menggunakan personal selling. Bauran promosi
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ini digunakan dalam mensosialisasikan E-SPPT sebagai produk yang dimiliki

oleh Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor.

Dalam wawancara yang dilakukan peneliti terhadap petugas pajak Sub
Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota
Bogor ditemukan bahwa tujuan dalam menggunakan keempat teknik bauran
promosi tersebut adalah untuk mempromosikan produk E-SPPT yang dimiliki
oleh Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor. Selain itu, tujuannya
juga agar tersampaikan kepada Masyarakat khususnya Wajib Pajak (WP)
sebagai bentuk sosialisasi yang dilakukan oleh Sub Bidang Pendataan Pajak

Daerah Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor.

Pada penelitian ini juga ditemukan hal unik pada saat melakukan bauran
promosi. Dalam melakukan sosialisasi E-SPPT, petugas pajak dalam hal ini
pegawai Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah
(BAPENDA) Kota Bogor beberapa kali menggunakan sekaligus dua teknik
bauran promosi yaitu direct marketing berupa penyebaran surat tagihan dan
personal selling berupa sosialisasi penggunaan E-SPPT. Hal ini dilakukan
karena petugas pajak dalam jangka waktu sebulan sekali harus melakukan
penyebaran surat tagihan dan sekaligus melakukan sosialisasi terkait
penggunaan E-SPPT. Petugas pajak melakukan pencarian Wajib Pajak (WP)
baru dan juga memberikan surat kepada Wajib Pajak (WP) yang terdaftar

berupa tunggakan maupun tagihan.
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Dalam penelitian ini ditemukan bahwa penyampaian sosialisasi E-
SPPT masih kurang karena dari ketiga informan yang dihadirkan, hanya satu
informan yang telah menerima sosialisasi secara baik dan benar dari petugas
pajak Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota
Bogor. Wajib Pajak (WP) juga dalam penelitian ini ditemukan bahwa alat
sosialisasi yang dibawa oleh petugas pajak Sub Bidang Pendataan Pajak
Daerah Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor adalah berupa
mensosialisasikan lewat website dan juga medsos yang disediakan oleh Badan

Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor.

Korelasi keislaman pada penelitian ini terdapat pada Q.S. Al-Hujurat :

@ o580 L 0T TAI-Rt - fl T AT O AL - oe® _ 37T
La 38 ) a1 38 Ly (ol 28518 () ) ) (il gl

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang
kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena Kketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu

menyesali perbuatanmu itu” (Q.S. Al-Hujurat (49): 6).

Pada ayat ini dijelaskan bahwa petugas pajak dalam menyampaikan
sosialisasi harus diteliti lebih lanjut olen Wajib Pajak (WP) sebagai penerima

informasi, karena kesalahan penyampaian sosialisasi yang dilakukan oleh
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petugas pajak dengan bauran promosi, dapat menyebabkan kekeliruan. Hal ini

dapat terjerumus kepada orang yang fasik.

4.3.2 Kendala Bauran Promosi E-SPPT pada Sub Bidang Pendataan Pajak

Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor dan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya bahwa
kendala yang dialami oleh Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan
Pendapatan Daerah Kota Bogor cukup banyak. Kendala yang sangat umum
dialami oleh petugas pajak Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan
Pendapatan Daerah Kota Bogor adalah mengenai terkadang sulitnya
mengakses situs website yang ada di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA)
Kota Bogor. Dalam menyampaikan sosialisasi E-SPPT pastinya harus
membuka akses internet karena E-SPPT berbentuk elektronik yang hanya dapat
diakses melalui jaringan internet. Dengan hal itu masih banyak sekali kendala

di dalamnya.

Setelah melakukan wawancara dengan informan yaitu petugas pajak,
kendala yang sering dialami juga adalah membandelnya para Wajib Pajak
(WP) untuk menerima tagihan ataupun membayar pajak. Peneliti pernah
mengalami kesulitan dalam menagih membayar pajak pada saat observasi
Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan

Pendapatan Daerah Kota Bogor. Dengan adanya kendala seperti itu petugas
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pajak sangat sulit untuk menagih pajak, bahkan memberikan surat tagihan

pajak kepada oknuk Wajib Pajak (WP) sangat sulit.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada
para Wajib Pajak (WP) kesulitan atau kendala yang dialami oleh para Wajib
Pajak (WP) dalam membayar pajak secara datang langsung ke Kantor Badan
Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor adalah karena jarak antara usaha
atau rumah mereka jauh dari Kantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA)
Kota Bogor. Hal ini sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan Wajib
Pajak (WP) dalam membayar pajak. Selain itu para Wajib Pajak (WP)
mengeluhkan antrian yang sangat ramai pada saat membayar pajak mereka di
Kantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor. Kurangnya
sosialisasi E-SPPT mengenai pembayaran juga sangat berpengaruh terhadap
antrian yang ada sebab mereka tidak mengetahui cara selain membayar pajak
melalui datang langsung ke Kantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA)

Kota Bogor.

Kendala lain juga yang dialami oleh para Wajib Pajak (WP) yang telah
mengetahui cara membayar pajak melalui online adalah terkadang sulit
mengakses. Dengan kesulitan ini sangat merugikan kedua belah pihak antara
Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) dan juga Wajib Pajak (WP) yang
ingin mengakses website untuk membayar pajak. Kesulitan akes website ini
dikarenakan Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) belum memiliki sistem
yang mutakhir mengenai website. Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA)

Kota Bogor masih mengalami beberapa akses yang masih percobaan ataupun
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beta. Jadinya, sering terjadi bootloop website yang dialami oleh database dari

website Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan bab sebelumnya

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.  Impelementasi bauran promosi yang dilakukan oleh Sub Bidang
Pendataan Pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor hanya
memakai 4 bauran promosi, yaitu advertising berupa iklan melalui
reklame, dan koran dengan tujuan untuk menarik minat Wajib Pajak
(WP) yang memang belum menyentuh media sosial di internet,
interactive/internet marketing berupa sosial media melalui instagram
dan youtube dengan tujuan untuk menarik minat Wajib Pajak (WP)
berusia lebih muda yang setiap hari membuka sosial media , direct
marketing berupa penyerahan surat secara langsung kepada Wajib Pajak
(WP) dengan tujuan untuk mengingatkan Wajib Pajak (WP) agar tetap
membayar pajak, dan personal selling dengan terjun langsung kepada
Wajib Pajak (WP) dengan tujuan untuk memberikan edukasi dan
sosialisasi E-SPPT yang dimiliki oleh Badan Pendapatan Daerah
(BAPENDA) Kota Bogor.

2.  Kendala yang dialami oleh petugas pajak Sub Bidang Pendapatan Daerah
Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor dan Wajib Pajak

(WP) adalah mengenai kesulitan mengakses website BAPENDA Kota
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Bogor dalam menemukan kode unik untuk pembayaran Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB) usaha. Selain itu kendala yang dialami oleh petugas
pajak adalah masih banyaknya oknum Wajib Pajak (WP) yang sulit untuk
melakukan pembayaran dan penerimaan tagihan pajak. Selain itu karena
sosialisasi E-SPPT masih ada yang belum sampai kepada Wajib Pajak
(WP), para Wajib Pajak (WP) masih banyak yang mengalami kesulitan
untuk ke kantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor
dikarenakan jarak yang cukup jauh dan kepadatan antrian di kantor
BAPENDA Kota Bogor. Selain itu dalam praktiknya masih banyak
Wajib Pajak (WP) yang belum mengetahui mekanisme E-SPPT yang

disediakan oleh Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Bogor.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka adapun saran yang

diajukan sebagai berikut :

1.

Bagi pihak kantor, untuk terus memberikan pelayanan yang terbaik
mengenai sosialisasi E-SPPT, disarankan untuk meneruskan keempat
bauran promosi yang sudah ada khususnya advertising karena dari hasil
triangulasi data menunjukkan teknik ini yang paling diingat atau dikenal
caranya dengan menambahkan media pengiklanan yang sudah ada
seperti melalui saluran media tv lokal, siaran radio lokal, dan

menambahkan promosi pengiklanan seperti yang ada di jalan raya yaitu
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reklame ataupun video tron yang berada di pusat kota agar target
sosialisasi dari seluruh kalangan umur tersampaikan. Selanjutnya
disarankan untuk mempermudah akses dalam pembayaran PBB agar
dibuat langsung satu pintu dalam pembayaran. Pihak kantor juga
disarankan untuk menambahkan bauran promosi yang berupa event and
experience yang bisa berupa sebuah acara jalan sehat ataupun yang
lainnya seperti yang dilakukan oleh Badan Pendapatan Daerah
(BAPENDA) Kota Malang sehingga para Wajib Pajak (WP) semangat
dalam membayar pajak.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan mix method. Metode
ini bisa memperdalam lagi data yang sudah dilakukan dengan kedua
metode yaitu kualitatif dan kuantitatif. Selain menggunakan mix method,
kemudian disarankan bisa menggunakan pendekatan yang berbeda, yaitu

studi komparatif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

POIN POIN PENGAMATAN DALAM WAWANCARA

Dalam penelitian dengan metode kualitatif, penggunaan daftar pertanyaan
bisa dibilang tidak umum, namun agar bisa lebih fokus maka disusun beberapa poin

pertanyaan seperti dibawabh ini :

(Kepala Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah, Staff/petugas pajak, Wajib Pajak
Restoran, dan Wajib Pajak Rumah)

1. Bagaimana impelemtasi bauran promosi yang dilakukan oleh Sub Bidang
Pendataan pajak Daerah Badan Pendapatan Daerah Kota Bogor?

2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh petugas pajak?

3. Bagaimana penyampaian bauran promosi kepada Wajib Pajak?

4. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Wajib Pajak?
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Lampiran 2
Transkrip hasil wawancara peneliti

A. Hasil wawancara dengan Kepala Sub Bidang Pendataan Pajak Daerah Badan
Pendapatan Daerah Kota Bogor, Bapak Sisco Hendrayuwono, S.Kom.
(Wawancara dilaksanakan pada Senin, 27 November 2023 di Kantor Badan
Pendapatan Daerah Kota Bogor)

1. Apa saja teknik yang digunakan dalam mensosialisasikan E-SPPT?

“Yaa kalau alat kita paling pakai koran atau ngga pakai medsos si dit,
selebihnya kita biasanya melakukan terjun langsung kelapangan seperti apa
vang dikerjain waktu itu sama kamu, waktu pas PKL kan.”

2. Apa tujuannya dalam menggunakan teknik tersebut?

“Tujuan kita pakai itu yaa mungkin sekarang kan zaman sudah serba hp yaa,
jadi diharapkan bisa terpromosikan apa yang kita punya, itu yang pertama,
dan yang kedua yaa biar gak ketinggalan zaman aja.”

3. Apa saja media yang digunakan dalam sosialisasi E-SPPT?

“Media sosialisasi yang kita pajak biasanya yaa pakai sosmed ya, soalnya kita
kan tahu betapa derasnya arus sosmed di kalangan kita. Dari sosmed ini paling
kita ngegunain Instagram sama Youtube. Kalau mau aksesnya paling di
websitenya BAPENDA.

4. Bagaimana caranya dalam mensosialisasikan E-SPPT?

“Biasanya kita si pendekatan seperti teman aja ya, santai. Tapi pasti kita
biasanya menggunakan hp kita buat buka sosmed atau gak website BAPENDA,
tap ikan yaa gitu websitenya kadang-kadang error.”

5. Berapa personil yang dibutuhkan dalam sosialisasi E-SPPT?

“Kita dibagi tugas aja dit, jadi kan ada 7 orang nih, karena yang 1 sakit keras,
jadi cuman 6. Dari keenam orang kita bertugas di setiap kecamatan yang ada
di Bogor.”

6. Alat apa yang dibawa pada saat sosialisasi E-SPPT?

“Alat kalau kita terjun ke lapangan biasanya memakai surat, soalnya kalau

kita terjun ke lapangan biasanya sebulan sekali kan, nah itu biasanya kita
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pakai surat sekalian ngasih ke WP yang belum bayar pajak. Istilahnya surat
teguran.”

Apa saja biasanya yang menjadi kendala dari alat sosialisasi E-SPPT?

“Dari kendala alat, saya gak tau ya dit soalnya kan saya mah gak turun
kelapangan. Paling kaya Pak Askar, atau Bang Zul itu sering ngomong
masalah website yang memang kadang susah di akses.”

Dalam menyampaikan sosialisasi E-SPPT, kendalanya apa saja yang biasa
ditemui?

“Kalau dalam menyampaikan sosialisasi paling masih banyak petugas kita
yang emang belum ngerti juga dit masalah terkait cara penggunaan E-SPPT

itu sendiri. Kalau dari saya si kaya gitu dit.”

Hasil wawancara dengan Staff / petugas pajak, Bapak Asep Kartiwa S.Sos.
(Wawancara dilaksanakan pada Senin, 27 November 2023 di Kantor Badan
Pendapatan Daerah Kota Bogor)

Apa saja teknik yang digunakan dalam mensosialisasikan E-SPPT?

“Iklan paling di sosmed, pakai reklame, sama di koran, contohnya si yang
bapak tahu cuman instagram kalau sosmed, soalnya bapak juga kan main
instagram. Sama paling kan kayak bapak ke lapangan kan bareng Adit ngasih-
ngasih surat tagihan. Sama paling kan biasanya bapak kasih tahu kalau ada
orang yang gak ngerti pake website LAPAK ON buat bayar.”

Apa tujuannya dalam menggunakan teknik tersebut?

“Yang pastinya biar tersampaikan ke Masyarakat aja kalau kita punya banyak
akses. ”

Apa saja media yang digunakan dalam sosialisasi E-SPPT?

“Yaa yang tadi bapak bilang, medsos yang bapak tahu cuman lewat instagram
dit, selebihnya paling kalau mau akses sama bayar-bayar pajak paling lewat
website BAPENDAnya langsung gitu dit.”

Bagaimana caranya dalam mensosialisasikan E-SPPT?
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“Kalau bapak si biasanya presentasi pake hp tea dit, adit kan dah pernah milu
pan ku bapak, ya kitu dit bapak mah. Buka hp terus dikasih tau cara-caranya. ”
Berapa personil yang dibutuhkan dalam sosialisasi E-SPPT?

“Aslinya mah 7 orang sama bang jon, tap ikan dia sakit, jadinya cuman 6
orang dit.”

Alat apa yang dibawa pada saat sosialisasi E-SPPT?

“Yaa kan kamu tahu sendiri dit, bapak kalau ke lapangan pakai apa. Pakai
surat kalau ke lapangan biasanya kan surat ka bapa mah meuni loba,
mangkanya bapak mah sok males kalau ke lapangan teh, mana belum nanti
sosialisasi penggunaan sama lain-lain. ”

Apa saja biasanya yang menjadi kendala dari alat sosialisasi E-SPPT?
“Kendala dari alat paling itu aja website yang kalo bapak buka suka susah
gitu dit, sama kendala paling gak di kasih uang bensin sama kantor. Udah itu
aja si paling.”

Dalam menyampaikan sosialisasi E-SPPT, kendalanya apa saja yang biasa
ditemui?

“Banyak Wajib Pajak (WP) yang emang bandel dit, kaya waktu itu kita kan
lagi ngasih surat, malah kita dibentak sama dia kan. Dari situ kan susah ngasih

sosialisasi ke mereka.”

Hasil wawancara dengan Staff / petugas pajak, Bapak Roman (Wawancara
dilaksanakan pada Senin, 27 November 2023 di Kantor Badan Pendapatan
Daerah Kota Bogor)

Alat apa saja yang digunakan oleh petugas biasanya dalam mensosialisasikan
E-SPPT ke WP?

“Kalau iklan atau sosialisasi si dari kegiatan-kegiatan yang dilakuin sama
BAPENDA ya, contohnya seperti mobling (mobil keliling). Yaa paling
ketemuan sama wajib pajak di lapangan kan. Medsos juga kita sosialisasi,
koran juga, reklame juga kita pernah, malah sekarang kan lagi diskon tuh

’

sampai desember. Udah si paling itu aja.’
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Apa tujuannya dalam menggunakan teknik tersebut?

“Tujuannya yaa mungkin bisa itu kata adit jadi tersosialisasi dengan baik apa
yang diinginkan. ”

Apa saja media yang digunakan dalam sosialisasi E-SPPT?

“Medsos paling kan kita tahunya, waktu itu kaya kalian bikin tiktok promosi
apa tuh waktu itu, yaa paling lewat instagram aja si sama youtube. Selebihnya
pake yang SIPDEH dan lain-lain itu dit yang buat verifikasi segala macem
lewat website BAPENDA. ”

Bagaimana caranya dalam mensosialisasikan E-SPPT?

“Bapak pake hp aja si dit, buat buka website sama segala macem. ”

Berapa personil yang dibutuhkan dalam sosialisasi E-SPPT?

“Kalau sekarang si 7 orang, eh sorry 6 orang hungkul ayeuna mah, pan bang
jon sakit tea dit. ”

Alat apa yang dibawa pada saat sosialisasi E-SPPT?

“Yaa bapak oge kan biasanya pake surat kalua tagihan mah. Kalau sosialisasi
si yaa pakai hp biasanya sama surat.”

Apa saja biasanya yang menjadi kendala dari alat sosialisasi E-SPPT?
“Kendala yang bapak alami paling hp bapak aja yang emang waktunya
diganti, tapi kata Pak Agung, Pak Askar, Bang Zul, yaa websitenya yang
memang kadang susah di akses.”

Dalam menyampaikan sosialisasi E-SPPT, kendalanya apa saja yang biasa
ditemui?

“Masih banyak yang gak nerima sosialisasi si dit. Kaya mereka males buat

bayar pajak. Dari situ aja udah susah buat sampein sosialisasi..”

Hasil wawancara dengan Woajib Pajak Restoran Bapak Firdaus S.H
(Wawancara dilaksanakan pada Selasa, 28 November 2023 di Restoran beliau)
Dari petugas BAPENDA, apakah anda mengetahui apa saja alat yang
digunakan oleh petugas dalam sosialisasi sehingga anda memahami sosialisasi

tersebut seperti iklan atau sebagainya?
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“Saya pernah lihat iklan BAPENDA di koran. Selebihnya saya gak pernah
iklan BAPENDA. Iklannya itu berbentuk ajakan tulisan dan gambar, kalau gak
salah, Ayo membayar pajak, seperti itu.”

Sosialisasi seperti apa yang dilakukan oleh petugas pajak?

“Kalau saya jujur belum pernah di sosialisasi kalau petugas pajak kesini.
Kalau dia (petugas pajak) kesini paling ngasih surat doang, abis itu langsung
pergi. Kalau sosialisasi paling awal doang ya abis buka ini. Dikasih segala
macem bahwa restoran ini sudah membayar pajak dan taat dalam membayar
pajak, selebihnya gak ada.”

Apa saja media yang digunakan dalam sosialisasi E-SPPT?

“Yaa itu tadi, saya belum pernah di sosialisasi, mereka aja paling dateng
ngasih surat abis itu balik lagi.”

Kesulitan apa saja yang anda temui biasanya saat membayar pajak melalui
online?

“Yaa kalau dari saya si karena memang jarang atau gak pernah mengakses
website BAPENDA, jadi mungkin kesulitan dalam hal ini masih kurang masuk
di saya.”

Apa yang menjadi kendala dalam membayar pajak?

“Kendala dalam membayar paling kaya jauh kesananya jadi males, terus
antriannya panjang, itu aja ya paling kalau kendala dalam bayar pajak.”
Apakah anda pernah mengakses situs ataupun media sosial ataupun e-
commerce dari BAPENDA?

“Can pernah bapa mah”

Jika pernah, apakah anda menemui kesulitan ataupun masalah dalam

mengaksesnya?
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Hasil wawancara dengan Wajib Pajak Restoran Bapak Bapak M. Yusuf Yakub
(Wawancara dilaksanakan pada Rabu, 29 November 2023 di Rumah beliau)
Dari petugas BAPENDA, apakah anda mengetahui apa saja alat yang
digunakan oleh petugas dalam sosialisasi sehingga anda memahami sosialisasi
tersebut, seperti iklan atau sebagainya?

“Saya gak pernah lihat iklan BAPENDA paling di reklame di jalan-jalan
Bogor. Selebihnya saya gak pernah lihat iklan dari BAPENDA. Mungkin ada
vang lain cuman saya gak pernah lihat lagi.”

Sosialisasi seperti apa yang dilakukan oleh petugas pajak?

“Kayaknya gak ada sosialisasi ke saya. Saya selama ini langsung bayar
kesana dan gak tau kalau ada sosialisasi bayar pajak seperti itu.”

Bagaimana cara mereka melakukan sosialisasi?

“Gak ada caranya a, mereka aja gak pernah sosialisasi ke saya.”

Kesulitan apa saja yang anda temui biasanya saat membayar pajak melalui
online?

-Tidak Menjawab-

Apa yang menjadi kendala dalam membayar pajak?

“Kendalanya mungkin males aja kesananya, saya kan di Bogor Utara kan
kalau BAPENDA di jalan pemuda itu kan Tanah Sareal masuknya. Karena
males aja yang pertama. Yang kedua antriannya kadang bikin males.”
Apakah anda pernah mengakses situs ataupun media sosial ataupun e-
commerce dari BAPENDA?

“Gak pernah a”

Jika pernah, apakah anda menemui kesulitan ataupun masalah dalam

mengaksesnya?

Hasil wawancara dengan Wajib Pajak Restoran lbu Ratih Sartiningsih
(Wawancara dilaksanakan pada Kamis, 30 November 2023 di Restoran beliau)
Dari petugas BAPENDA, apakah anda mengetahui apa saja alat yang
digunakan oleh petugas dalam sosialisasi sehingga anda memahami sosialisasi

tersebut, seperti iklan atau sebagainya?



94

“Iklan dari BAPENDA paling saya lihat di reklame jalanan di Bogor ya, sama
di Instagram saya sering lihat iklan sama banyak info yaa dari ig BAPENDA
itu.”

Sosialisasi seperti apa yang dilakukan oleh petugas pajak?

“Yaa saya sebelum tau bayar pajak lewat online, saya di sosialisasi dulu sama
mereka (petugas pajak). Saya di kasih tau cara-caranya dan akhirnya saya
paham.”

Bagaimana cara mereka melakukan sosialisasi?

“Mereka biasanya pake hp dia buat nunjukin lewat mana aja gitu, terus
caranya bayar gitu-gitu. ”

Kesulitan apa saja yang anda temui biasanya saat membayar pajak melalui
online?

“Kesulitan banyak a, seperti kadang tuh susah ngeakses websitenya teh.
Kadang tiba-tiba error atau tiba-tiba susah dibuka. Tapi kalau akses
sosmednya si aman-aman aja ya.”

Apa yang menjadi kendala dalam membayar pajak?

“Kalau pas bayarnya mungkin gak ada kendala ya soalnya saya sekarang
udah bayar lewat tokped aja, selebihnya gak ada kendala si kayaknya ya.”
Apakah anda pernah mengakses situs ataupun media sosial ataupun e-
commerce dari BAPENDA?

“Iya pernah”

Jika pernah, apakah anda menemui kesulitan ataupun masalah dalam
mengaksesnya?

“Kalau selama ini saya bayar yaa gak ada masalah kalau lewat tokped. Paling
kendalanya itu aja si kaya buka akes website BAPENDAnya. Kan di dalam
websitenya itu kita bisa liat pajak kita berapa dan apa aja rinciannya. Gitu si

paling ya a.”
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